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ABSTRAK

Antusiasme ibu rumah tangga di sekitar home industry Piring Lidi Legus
untuk bekerja tentunya didasari oleh beberapa faktor, yaitu penghasilan suami yang
tidak menentu, jumlah tanggungan anggota keluarga dan jam kerja yang fleksibel.
Ketika suami telah memasuki pasar kerja namun belum bisa memenuhi semua
kebutuhan keluarganya, maka akan lebih banyak anggota keluarga yang akan
dimasukkan ke pasar kerja.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan
pemilik home industry serta para pekerja perempuan di home industry tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan home industry Piring Lidi
Legus memberikan dampak yang positif bagi perekonomian para pekerjanya, mereka
dapat membantu suaminya memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan
tanggungan keluarga dari penghasilannya sebagai pengrajin yang menunjukkan
peningkatan kondisi ekonomi menjadi lebih baik. Selain itu, kondisi sosial pekerja
perempuan home industry Piring Lidi Legus mengalami peningkatan setelah adanya
home industry sebagai pekerjaan sampingan bagi mereka dan tempat pendidikan
nonformal yang dapat meningkatkan status sosial diantara mereka.

Kata kunci : Pekerja Perempuan, Kondisi Ekonomi dan Sosial, Keluarga
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ABSTRACT

The enthusiasm of housewives around the Lidi Legus Plate home industry to
work is certainly based on several factors, namely the husband's uncertain income,
the number of dependents in the family and flexible working hours. When the
husband has entered the labor market but has not been able to meet all the needs of
his family, more family members will be included in the labor market.

This research is a field research using descriptive analysis method with a
qualitative approach. Data collection techniques used are observation, interviews,
documentation. Interviews were conducted with home industry owners and women
workers in the home industry.

The results of the study indicate that the existence of the Lidi Legus Plate
home industry has a positive impact on the economy of the workers, they can help
their husbands to meet their daily needs and the needs of their family dependents
from their income as craftsmen which shows an improvement in economic conditions
for the better. In addition, the social conditions of the Lidi Legus Piring Lidi home
industry women workers have improved after the home industry as a side job for
them and a place for non-formal education that can improve their social status.

Keywords: Female Workers, Economic and Social Conditions, Family
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BAB |

A. Latar Belakang

Perempuan Indonesia yang berjumlah lebih dari setengah penduduk di
Indonesia menjadi modal penting dalam suatu kegiatan ekonomi, dan merupakan
sumber daya insani yang potensial dalam pembangunan (Isti Fadah, 2004). Peran
kerja yang diambil oleh perempuan secara langsung berhubungan dengan
kontribusi perempuan dalam perekonomian keluarganya. Fungsi ekonomi
memegang peran penting dalam keluarga karena merupakan faktor dasar untuk
menunjang kebutuhan fisik keluarga. Dalam ekonomi rumah tangga, sumber daya
alam dan finansial dimasukkan ke dalam satu kategori yang disebut sebagai
sumber daya fisik (Shinta Doriza, 2015).

Beberapa alasan yang menjadikan seorang perempuan terlibat dalam dunia
kerja, yaitu : 1. karena kemampuan untuk mandiri dalam hal ekonomi, 2.
Menambah penghasilan pribadi dan keluarga, 3. Semakin luasnya kesempatan
kerja untuk perempuan. Meningkatnya peluang kerja bagi perempuan di sektor
industri adalah karena banyak industri yang menuntut ketelitian dan ketekunan
yang biasanya dimiliki oleh perempuan (Sonny Sumarsono, 2009).

Perempuan yang dimaksud adalah perempuan sebagai ibu rumah tangga,
yang mempunyai peran mengurus rumah tangga, mengasuh anak, yang biasa
disebut pekerjaan dalam sektor domestik. Tetapi, diluar tugas domestiknya sebagai
ibu rumah tangga, perempuan atau ibu rumah tangga juga bekerja di luar rumah
bukan untuk usaha aktualisasi diri, namun karena keharusan untuk membantu
suaminya memenuhi kebutuhan hidup.

Islam telah menjamin hak wanita untuk bekerja sesuai dengan tabiatnya
dan aturan syariat-syariat dengan tujuan untuk menjaga kepribadian dan
kehormatan wanita.Meskipun demikian, istri harus memiliki keyakinan bahwa
yang utama dalam hidupnya adalah mengatur urusan rumah tangga (Syahatah,

2004:64).I1slam melarang wanita bekerja di tempat yang berdesak-desakan dengan



kaum laki-laki.Bagaimanapun juga, pekerjaan yang dibolehkan untuk wanita
adalah pekerjaan yang berhubungan dengan kerumah tanggaan, yaitu yang dapat
memenuhi hak-hak suami dan anak-anaknya.Dia harus berpegang kepada aturan-
aturan syara’ yang mengaturnya.

Di Indonesia sebagian perempuan yang telah menikah, khususnya mereka
yang tinggal di pedesaan, mempunyai peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan
pekerja. Peran perempuan tersebut lebih terlihat terutama pada keluarga yang
tingkat perekonomiannya lemah. Tingkat pendapatan suami yang rendah
mendorong perempuan untuk bekerja, sehingga mereka memiliki peran ganda
sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai perempuan yang bekerja (Nurjannah,
2011). Walaupun perempuan bekerja dan mempunyai penghasilan yang memadai,
dia tetap berstatus membantu suami. Ketika banyak perempuan bekerja, hal
tersebut dipermasalahkan. Ada kekhawatiran anak akan terbengkalai dan rumah
tangga menjadi tidak terurus. Bahkan ada juga kekhawatiran bahwa mereka tidak
mampu menjaga diri sehingga akan menimbulkan fitnah dan kekacauan rumah
tangga dalam masyarakat (Sunarijati, 2000:31). Masyarakat dan perempuan sendiri
merasa bahwa pekerjaan mereka adalah sambilan dan penghasilan mereka adalah

tambahan pendapatan keluarga.

Home Industry adalah suatu unit usaha atau perusahaan dalam skala kecil
yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Home berarti rumah, tempat tinggal
ataupun kampung halaman. Sedang industry, dapat diartikan sebagai kerajinan,
usaha produk barang dan ataupun perusahaan.Singkatnya, home industry adalah
rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil.Dikatakan sebagai usaha
kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah (Tambunan,
2015:45).

Home industry piring lidi yang bertempat di Desa Karang Tengah,
Cilongok, Kabupaten Banyumas merupakan salah satu contoh home industry yang

bergerak di bidang kerajinan. Home industry piring lidi yang berdiri pada tahun



2017 sampai sekarang ini mempunyai 16 karyawan yang semua karyawannya
adalah ibu rumah tangga. Pengelola dari home industry piring lidi tersebut
bernama Kuswati. Selain menjadi pengelola home industry, Kuswati juga
merupakan pengajar di salah satu PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yang
berada di desanya. Awalnya Kuswati dipilih sebagai perwakilan dari desanya
untuk mengikuti pelatihan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) yang
pada saat itu mengajarkan cara pembuatan piring lidi. Setelah mengikuti pelatihan,
awalnya Kuswati dibantu oleh suaminya mencobanya sendiri di rumah dan setelah
menghasilkan beberapa piring lidi, ia mencoba mempromosikan melalui media
sosial dan menawarkan ke beberapa rumah makan. Setelah dipasarkan melalui
media sosial, ternyata banyak yang tertarik kemudian membelinya.Sejak saat itu
Kuswati semakin gencar melakukan promosi piring lidi hasil karyanya. Beberapa
tetangganya yang melihat Kuswati membuat piring lidi di depan rumahnya,
penasaran dan meminta diajarkan bagaimana membuat piring lidi. Sejak saat itu,
mulai banyak tetangganya yang berminat untuk membuat piring lidi
tersebut.Kuswati yang awalnya berniat membuat piring lidi hanya untuk mengisi
waktu luang dan menambah pendapatan keluarganya, melihat banyak warga yang
antusias ingin membuat piring lidi sepertinya membuat ia berpikir untuk membuka
usaha Home Industry piring lidi. Dia melihat potensi dari warga sekitar yang dapat
dimanfaatkan untuk membantunya mengembangkan usaha piring lidi, akhirnya
memutuskan untuk mendirikan Home Industry Piring Lidi di desanya pada tahun
2016 (Kuswati, 2019).

Awal pendirian home industry, Kuswati mempunyai 6 karyawan dengan
tugas berbeda yaitu 3 orang sebagai pengupas janur menjadi lidi, dan 3 orang
penganyam. Untuk sekarang, Kuswati sudah mempunyai 16 karyawan di bagian
produksi, yaitu sebagai penganyam dan pengupas.Kuswati belum mempunyai
karyawan untuk posisi manajemen dan pemasaran. Selain produksi, mulai dari

pemasaran hingga pembukuan, Kuswati masih melakukannya sendiri. Kuswati



menyediakan bahan pembuatan piring lidi yaitu daun pohon kelapa/janur yang ia
dapatkan dari penebang, kemudian ia mengantarkan daun kelapa tersebut kepada
pengupas. Karena mengupas merupakan pekerjaan yang mudah, maka Kuswati
menyerahkannya pada karyawan yang sudah lanjut usia tapi masih mampu
bekerja. Untuk upah mengupas janur menjadi lidi yaitu Rp. 10/lidi.Kamsiah, salah
satu karyawan yang berusia 60 tahun bertugas sebagai pengupas.Sudah dua tahun
Kamsiah bekerja di Home Industry sebagai pengupas.Biasanya, dia bisa mengupas
400-600 lidi per hari.Kamsiah biasa menyetorkan lidi sebanyak 3 ikat dimana 1
ikat lidi berisi sekitar 300 lidi.Untuk upah, Kamsiah biasanya mengambil 3 hari
sekali atau mingguan, karena Kuswati memberi kelonggaran kepada karyawan
untuk mengambil upah harian atau mingguan. Jika dihitung mingguan, Kamsiah
mendapat Rp.40.000- Rp.50.000. Tergantung kebutuhan, bisa mengambil upah
setiap 3 hari sekali atau mingguan, dan upah yang didapat sesuai hasil pekerjaan
yang diselesaikan. Namun tidak jarang Kuswati memberi upah lebih daripada

harga yang telah ditentukan (Kamsiah, 2020).

Setelah menjadi lidi, proses selanjutnya adalah menganyam hingga
menjadi piring etengah jadi.Pekerjaan menganyam biasa dilakukan oleh karyawan
yang berusia relatif muda, dengan harga Rp.800/piring.Winarti, salah satu pekerja
yang bertugas sebagai penganyam, sudah 4 tahun bekerja dari tahun 2016. Winarti
berusia 45 tahun adalah orang pertama yang menjadi karyawan di Home Industry
Piring Lidi.Menurutnya pekerjaan menganyam adalah pekerjaan yang sulit karena
membutuhkan ketelitian dan kesabaran.Namun Kkarena setiap hari belajar
membuatnya tidak merasa kesulitan lagi.Dalam sehari, Winarti bisa menghasilkan
20 piring setengah jadi, dan jika dinominalkan yaitu Rp. 16.000 dalam sehari.Jika
sedang banyak pesanan dan harus menyelesaikan dengan waktu yang telah
ditentukan, bisa lebih dari 20 piring yang dihasilkan dalam satu hari.Sebelum
bekerja di Home Industry, Winarti bekerja di Jakarta sebagai pengasuh anak.

Karena ia merupakan orang tua tunggal dari kedua anaknya maka ia harus bekerja



keras untuk menghidupi kedua anaknya. Setelah anak pertamanya bekerja, Winarti
kembali ke kampung, dan menjadi karyawan Home Industry Piring Lidi.Bekerja
sebagai penganyam menurutnya adalah kerja sampingan untuk menambah
pendapatan keluarganya, karena upah yang minim (Winarti, 45). Upah dari
menganyam biasanya ia pergunakan untuk keperluan sekolah anaknya yang kedua,

arisan, dan juga keperluan yang lain selain untuk membeli bahan makanan.

Untuk finishing, Kuswati mengerjakan sendiri dan dibantu oleh suaminya,
yaitu bapak Subur Subandi. Mengenai setoran, Kuswati tidak menetapkan minimal
setoran. Bayaran yang didapat sesuai dengan hasil pekerjaannya, semakin banyak
pekerjaan yang karyawan selesaikan, maka semakin banyak pula bayarannya.
Rata-rata setoran karyawan per harinya yaitu 20 piring lidi seharga Rp 16.000. Jika
sedang ramai pesanan, maka karyawan bisa mengerjakan lebih dari 20 piring per

harinya.

Suami dari pekerja perempuan di Home Industry Piring Lidi Legus
sebagian besar bekerja sebagai buruh tani. Hal inilah yang menjadi pendorong para
pekerja perempuan untuk bekerja di Home Industry, karena penghasilan suaminya
tidak menentu, dikarenakan sebagai buruh tani hanya menggarap sawah milik
orang lain, dan waktu yang tidak tentu. Penghasilan menjadi buruh tani berkisar
Rp.500.000 — Rp. 550.000 per bulannya. Dengan adanya Home Industry yang
merekrut pekerja perempuan yang berstatus sebagai ibu rumah tangga, yang
sebenarnya ingin bekerja namun terbatas oleh kemampuan dan juga harus
mengurus rumah tangga, sedikit demi sedikit membantu menambah pendapatan
keluarganya, walaupun tidak sepenuhnya terpenuhi, dengan pekerjaan yang ringan
dan tanpa melupakan kewajiban sebagai seorang istri dan pengurus rumah tangga

karena lokasi industry yang dekat dengan tempat tinggalnya.

Home industry piring lidi merupakan industry kecil yang memanfaatkan

hasil alam dan mengolah menjadi barang jadi. Untuk menghasilkan produk



kerajinan lidi ini melewati beberapa tahap, maka banyak juga modal yang harus
dikeluarkan oleh pemilik meliputi perlengkapan dan upah pekerja. Manajemen
yang masih sederhana karena belum mempunyai karyawan khusus untuk bagian
administrasi, membuat pengeluaran usaha menjadi tidak terkendali. Pemilik home
industry piring lidi legus belum menghitung HPP (Harga Pokok Penjualan).
Perhitungan nilai HPP ini termasuk biaya langsung yang mempengaruhi barang
jadi yang dijual, lengkapnya adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, tetapi tidak termasuk biaya seperti penjualan, iklan, riset dan
pengembangan. Tujuan menghitung HPP ini adalah untuk mengukur biaya
sebenarnya dalam memproduksi barang yang dibeli pelanggan untuk periode
tertentu. Selain itu perhitungan HPP sangat penting bagi manajemen menganalisa
seberapa baik mereka mengendalikan biaya pembelian dan biaya tenaga kerja

(upah).

Karena home industry piring lidi hanya berfokus pada produksi dan
pemenuhan permintaan, belum adanya manajemen dan administrasi yang baik,

sehingga belum bisa menentukan HPPdan berdampak pada minimnya upah para

pekerja.
Tabel 1.1
Omset penjualan Home Industri Piring Lidi Legus

Tahun Total Penjualan

2017 Rp. 6.500.000

2018 Rp. 15.220.000

2019 Rp. 23.350.000

2020 Rp. 2.000.000

Dari data diatas, terlihat bahwa adanya peningkatan omset dari tahun 2017

sampai 2019, dan pada tahun 2020 mengalami penurunan omset yang signifikan



karena dampak pandemi. Adanya peningkatan omset setiap tahunnya, tidak
berpengaruh pada upah pekerja, karena dari awal pendirian home industry piring
lidi hingga sekarang upah yang diberikan masih sama, tidak mengalami kenaikan.

Menurut Syahatah (2004), jika kaum wanita bekerja tanpa kebutuhan
mendesak sesuai syara’, justru akan menambah jumlah pengangguran, sebab
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh para pengangguran itu dikerjakan oleh
para wanita. Dengan melimpahnya tenaga kerja perempuan, terutama yang
berstatus ibu rumah tangga, menjadi penyebab turunnya upah tenaga Kkerja
tersebut, karena minimnya keahlian dan hanya berpegang pada satu tujuan, yaitu

membantu suaminya mencukupi kebutuhan keluarga.

Problematika rendahnya kualitas sumber daya manusia secara nasional
yang cukup mendasar adalah sumber daya kaum perempuan, terutama di daerah-
daerah pedesaan yang sulit tersentuh oleh pembangunan dan pembaharuan.
Banyak kalangan menduga rendahnya sumber daya kaum perempuan terjadi akibat
ketidak adilan gender, sistem sosial budaya tradisional yang lebih banyak berpihak
pada kaum laki-laki. Dalam pembagian kerja antara kaum laki-laki dan
perempuan, teori nurture beranggapan perbedaan relasi gender antara laki-laki dan
perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis melainkan oleh konstruksi
masyarakat. Dengan kata lain, bahwa peran sosial selama ini dianggap baku dan
dipahami sebagai doktrin keagamaan, sesungguhnya bukanlah kehendak Tuhan
dan juga sebagai produk determinasi biologis melainkan sebagai produk
konstruksi sosial. Oleh karena itu, nilai-nilai bias gender yang banyak terjadi di
masyarakat yang dianggap disebabkan oleh faktor biologis, sesungguhnya tidak

lain adalah konstruksi budaya.

Laki-laki atau suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk bekerja
dengan baik melalui usaha yang baik dan halal. Karena itulah, seorang laki-laki

menjadi pemimpin bagi wanita, sebagaimana firman Allah berikut ini:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin dari kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dank arena mereka (laki-laki) telah menakafkan dari

harta mereka...” (an-Nisaa’ : 34)
Dengan demikian kepemimpinan laki-laki dengan membawa tanggung
jawab untuk dapat menyukupi biaya hidup istri dan anak-anaknya sesuai dengan
apa yang Allah perintahkan dan sesuai dengan kemampuan yang Allah berikan

kepadanya.

Dari masalah diatas, peneliti mencoba menganalisis bagaimana dampak
penghasilan ibu rumah tangga yang bekerja di home industry piring lidi legus
terhadap kondisi ekonomi dan sosial keluarga. Dengan upah yang kecil, apakah
penghasilannya dibutuhkan untuk menambah pendapatan rumah tangga dan apa
saja pengaruh sosial dan ekonomi yang ditimbulkan dengan bekerjanya ibu rumah

tangga di home industry piring lidi legus tersebut.

. Definisi Operasional
1. Perempuan
Arti kata perempuan pada KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu
manusia yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan
menyusui. Dalam hal ini, perempuan yang dimaksud adalah perempuan yang

sudah menikah, sebagai ibu rumah tangga. Ibu rumah tangga adalah perempuan



yang menjalankan atau mengelola rumah keluarganya, bertanggung jawab
untuk mendidik anak-anaknya, dan umumnya tidak bekerja di luar rumah.
. Bekerja

Menurut KBBI, bekerja adalah melakukan sesuatu atau sesuatu yang
dilakukan. Secara sederhana, bekerja dapat diartikan sbagai usaha yang
dilakukan manusia untuk mendapat penghasilan demi memenuhi tujuan
tertentu. Tujuan tersebut dapat berupa pemenuhan kebutuhan makan, tempat
tinggal, atau kebutuhan hidup lainnya.
. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi merupakan suatu kedudukan atau posisi seseorang
dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktifitas ekonomi,
pendapatan, dan kemampuan memenuhi kebutuhan (Abdulsyani, 2013).

. Kondisi Sosial

Kondisi sosial adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan keadaan
atau situasi dalam masyarakat tertentu yang berhubungan dengan keadilan
sosial.
. Keluarga

Keluarga yaitu hubungan yang terbentuk atas dasar perkawinan yang
dikelompokkan menjadi 2 yaitu keluarga kecil dan keluarga besar, adapun
keluarga kecil terdiri dari ayah, ibu dan anak. Sementara keluarga besar terdiri
dari ibu, bapak, bapak dan ibu mertua (Mardani, 2017).
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi ekonomi dan sosial
keluarga dari pekerja perempuan setelah bekerja di home industry Piring Lidi
Legus?

D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
secara umum untuk mengetahui bagaiaman kondisi ekonomi dan sosial
keluarga dari pekerja perempuan setelah bekerja di home industry Piring Lidi
Legus.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ada dua, yaitu:
a. Teoritis
Untuk pengembangan ilmu pengetahuan terkait teori yang digunakan
dalam penelitian
b. Praktis (pihak-pihak terkait)

1) Home Industry: sebagai sarana agar masyarakat atau pembaca
mengetahui keberadaan Home Industry Piring Lidi Legus, serta agar
Home Industry tersebut dapat lebih mengembangkan jaringan pekerja
perempuannya sehingga tidak hanya dari desa Karangtengah saja
melainkan juga dari luar desa tersebut.

2) Pekerja Perempuan: memberi pengetahuan bahwa apa yang mereka
lakukan (bekerja di Home Industry Piring Lidi Legus) mempunyai
dampak ekonomi dan dampak sosial bagi keluarga dan masyarakat sekitar
serta bagi Home Industry Piring Lidi itu sendiri.

3) Pemerintah Desa: dengan adanya penelitian ini, diharapkan pemerintah

desa lebih memperhatikan industri rumahan agar dapat berkembang
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menyediakan lapangan pekerjaan terutama untuk kaum perempuan di
desa Karang Tengah Cilongok serta menjadikan sentra industri piring lidi
sebagai ikon desa.

4) Dinas Terkait: untuk lebih memperhatikan dan membantu industri mikro
di Kabupaten Banyumas agar berkembang menjadi industri rumahan yang
maju, agar dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di sekitar maupun
luar desa.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka berguna sebagai bahan acuan yang relevan yaitu salah
satunya dengan cara mengkaji penelitian-penelitian terdahulu. Sebelum melakukan
penelitian ini penulis mencari referensi-referensi yang terdapat pada penelitian-

penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang diantaranya:

Nurjannah, dengan judul “Dampak Peran Ganda Pekerja Perempuan
Terhadap Keluarga dan Kegiatan Sosial di Masyarakat (Studi terhadap Pekerja
Perempuan pada Industri Rumah Tangga Kerajinan Kulit di Dusun Manding
Sabdodadi Bantul). Terdapat dampak positif dan negatif dari pekerja perempuan,
baik untuk keluarganya maupun untuk kegiatan sosial di masyarakat. Dampak
positif bagi keluarganya yaitu menambah penghasilan keluarga, dan dampak
negatifnya yaitu waktu berkumpul dengan keluarga berkurang. Dampak positif
bagi masyarakat yaitu penghasilan pekerja perempuan dapat mencukupi kegiatan
sosial, sedangkan dampak negatifnya yaitu jika ada kegiatan sosial di siang hari,
maka para pekerja harus meninggalkan pekerjaannya dan berkurangnya waktu
untuk berkumpul dengan masyarakat.

Marisatya Supriyanti, dengan judul ‘Pemberdayaan Perempuan Pedesaan
dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus di Home Industry Batik Tulis Desa Plana, Kecamatan Somagede,
Kabupaten Banyumas)”.Hasil penelitian menunjukkan adanya kontribusi

pendapatan perempuan terhadap pendapatan keluarga yang meningkat cukup
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signifikan. Dari pendapatan suami yang rata-rata hanya Rp. 500.000,- sampai
Rp.750.000,- meningkat menjadi Rp. 1.250.000,- sampai Rp. 1.750.000,- setelah
ditambah pendapatan istri.

Jurnal berjudul “Peran Pekerja Perempuan Dalam Memenuhi Ekonomi
Keluarga: Dari Peran Domestik Menuju Sektor Publik” tahun 2018 oleh Darmin
Tuwu. Jurnal ini menjelaskan bahwa peran perempuan desa yang bekerja di
kawasan pariwisata pantai Batu Gong sangat besar dalam mendukung pemenuhan
ekonomi keluarga. Pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha tersebut kemudian
mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga seperti; Pertama,
untuk menambah penghasilan suamidan pendapatan keluarga. Kedua, untuk
keperluan belanja keluarga sehari-hari. Ketiga, untuk keperluan biaya sekolah
anak-ana. Dan keempat, sebagian pendapatan ditabung untuk keperluan penting

lainnya seperti ketika mengalami krisis, sakit keras, dan masalah keluarga lainnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Home Industry
1. Pengertian Home Industry

Home Industry merupakan suatu unit usaha atau perusahaan dalam skala
kecil yang bergerak dalam bidang industry tertentu. Home berarti rumah,
tempat tinggal ataupun kampung halaman. Sedangkan industry dapat diartikan
sebagai kerajinan, usaha produk barang dan ataupun perusahaan. Singkatnya,
home industry (atau biasanya ditulis atau dieja dengan “Home Industri” adalah
rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai
usaha kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. (Rosalita,
338).

Menurut (Tambunan, 2002) home industry pada umumnya adalah unit-
unit usaha yang sifatnya lebih tradisional, dalam arti menerapkan sistem
organisasi dan manajemen yang baik seperti lazimnya dalam perusahaan

modern, namun tidak ada pembagian kerja dan sistem pembukuan yang jelas.

Menurut Undang-Undang No.9 Tahun 1995 tentang usaha kecil, Home
Industry atau industry kecil adalah industri yang memiliki kekayaan bersih
maksimal Rp. 200 juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Hasil
penjualan taunan kurang lebih Rp 4 milyar dalam setahun. Merupakan usaha

sendiri, bukan anak perusahaan dari bentuk usaha perseorangan.

Home Industry adalah perusahaan dalam skala kecil, biasanya
perusahaan ini hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat
produksi, administrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan. Bila dilihat
dari modal usaha dan jumlah tenaga kerja yang diserap tentu lebih sedikit

daripada perusahaan-perusahaan besar pada umumnya (Muliawan, 2008).

13
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Pengertian lain, industri rumah tangga merupakan usaha yang tidak
berbentuk badan hukum dan dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang
anggota rumah tangga yang mempunyai sebanyak empat orang atau kurang,
dengan kegiatan mengubah bahan dasar menjadi barang jadi atau barang
setengah jadi yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya
dengan tujuan untuk dijual atau ditukar dengan barang lain dan ada satu orang
anggota keluarga yang menanggung resiko (Suratiyah, 1991:49)

Home Industry juga dapat berarti industri rumah tangga karena termasuk
dalam kategori usaha kecil yang dikelola keluarga pada umumnya memusatkan
kegiatan di rumah keluarga tertentu dan para karyawannya berdomisili di
tempat yang tidak jauh dari rumah produksi tersebut. Secara geografis dan
psikologis hubungan mereka sangat dekat (pemilik usaha dan karyawan)
sehingga memungkinkan kemudahan dalam menjalin komunikasi (Praditya,
2010:28).

Industri kecil juga merupakan kegiatan industri yang dikerjakan di
rumah-rumah penduduk yang pekerjanya merupakan anggota keluarga sendiri
dan masyarakat sekitar rumah tempat produksi yang tidak terikat jam kerja dan
tempat. Industri kecil juga dapat diartikan usaha produktif diluar usaha
pertanian, baik itu menjadi mata pencaharian utama maupun sampingan
(Tambunan, 1999:76).

Kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung memberdayakan
masyarakat disekitarnya dengan memberikan lapangan pekerjaan untuk sanak
saudara maupun tetangga di sekitarnya. Pengusaha kecil dan menengah juga
dikenal dengan soko guru ekonomi di Indonesia, karena ketangguhannya
bertahan dalam segala kondisi termasuk resesi (Aziz dan Irfangi, 2019). Dengan
begitu, Home Industry ini otomatis dapat membantu program pemerintah dalam

upaya mengurangi pengangguran.
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2. Jenis-Jenis Home Industry

Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Dinperindag) membedakan
kategori industry kecil sebagai berikut:

a. Industri kecil modern

Yang termasuk ke dalam industry kecil modern adalah yang
menggunakan teknologi proses madya (intermediate process technologies),
menggunakan skala produksi terbatas, tergantung pada dukungan litbang dan
usaha-usaha perekayasa (industri besar), dilibatka dalam sistem produksi
industri besar dan menengah dan dengan sistem pemasaran domestik dan
ekspor, dan menggunakan mesin khusus alat perlengkapan modal lainnya.
Dengan kata lain, industry kecil modern mempunyai akses untuk
menjangkau sistem pemasaran yang relatif telah berkembang dengan baik di

pasar domestik maupun pasar ekspor.
b. Industri kecil tradisional

Industri ini mempunyai ciri-ciri: teknologi proses yang digunakan
secara sederhana, mesin yang digunakan dan alat perlengkapan modal relatif
lebih sederhana, lokasi di daerah pedesaan, dan akses untuk menjangkau

pasar di luar lingkungan terbatas.
c. Industri kerajinan kecil

Industri kerajinan kecil meliputi berbagai industri kecil yang
beragam, mulai dari industri kecil yang menggunakan teknologi sederhana
sampai industri kecil yang menggunakan teknologi proses madya bahkan
teknologi maju. Selain potensinya untuk menyediakan lapangan pekerjaan
dan kesempatan untuk memperoleh pendapatan bagi kelompok-kelompok

berpendapatan rendah, industry kerajinan kecil juga didorong atas landasan
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budaya yakni mengingat peranan pentingnya dalam pelestarian warisan
budaya Indonesia (Iryadini, 2010:14).

Sebelum memulai usaha, terlebih dahulu perlu pemilihan bidang
yang akan ditekuni. Pemilihan bidang usaha ini penting agar kita mampu
mengenal seluk beluk usaha tersebut dan mampu mengelolanya. Pemilihan
bidang ini harus disesuaikan dengan minat dan bakat seseorang karena minat
dan bakat merupakan faktor penentu dalam menjalankan usaha (Kasmir,
2009:39).

1) Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No. 19/M/1/1986 bahwa:
a) Industri kimia dasar contohnya seperti industri semen, obat-obatan,
kertas, pupuk, dan sebagainya
b) Industri mesin dan logam dasar, misalnya seperti industri pesawat
terbang, kendaran bermotor, tekstil, dan lain-lain
¢) Industry kecil contoh seperti industri roti, kompor minyak, makanan
ringan, minyak goreng curah, kerajinan tangan, dan lain-lain.
2) Berdasarkan jumlah tenaga kerja:
a) Industri rumah tangga, adalah industri yang jumlah karyawannya
berjumlah antara 1-4 orang
b) Industri kecil adalah industri yang jumlah karyawan atau tenaga
kerjanya berjumlah antara 5-19 orang
¢) Industri sedang atau industri menengah adalah industri yang karyawan
atau tenaga kerja berjumlah 20-99 orang
d) Industri besar adalah industri yang karyawan atau pekerjanya
berjumlah 100 orang atau lebih.
3) Berdasarkan pemilihan lokasi:
a) Industri yang menitik beratkan pada pasar (market oriented industry)
adalah industri yang didirikan sesuai dengan lokasi potensi target

konsumen. Industri jenis ini akan mendekati kantong-kantong dimana
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konsumen potensial berada. Semakin dekat ke pasar semakin lebih
baik.

b) Industri yang berorientasi atau menitik beratkan pada tenaga kerja atau
labor (man power oriented industry) adalah industri yang berada pada
lokasi di pusat pemukiman penduduk karena biasanya jenis industri ini
membutuhkan banyak pekerja atau pegawai untuk lebih efektif dan
efisien.

c) Industri yang berorientasi atau menitik beratkan pada bahan baku
(supply oriented industry) adalah industri yang mendekati lokasi
dimana bahan baku berada untuk memangkas atau memotong biaya
transportasi yang besar (Kasmir, 2009 : 40)

4) Berdasarkan produktivitas perorangan:

a) Industri primer adalah industri yang barang-barang produksinya bukan
hasil olahan langsung atau tanpa diolah terlebih dahulu. Contohnya
adalah hasil produksi pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan
dan sebagainya

b) Industri sekunder adalah industri yang mengolah bahan mentah diubah
sehingga menjadi barang-barang untuk diolah kembali. Misalnya
adalah permintaan benang sutra, komponen elektronik, dan
sebagainya.

c) Industri tersier adalah industri yang produk atau barangnya berupa
layanan jasa. Contoh seperti telekomunikasi, transportasi, perawatan
kesehatan, dan masih banyak lagi yang lainnya.

3. Fungsi, Kelebihan dan Kekurangan Home Industry
a) Fungsi Home Industry atau usaha kecil diantaranya yaitu:
1) Usaha kecil dapat memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagai
keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, produksi, penyalur, dan

pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. Usaha kecil berfungsi
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sebagai transformator antara sektor yang mempunyai kaitan ke depan

maupun ke belakang.

2) Usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya dalam
menyerap sumber daya yang ada. Usaha kecil sangat fleksibel karena
dapat menyerap tenaga kerja dan sumber daya lokal serta meningkatkan
sumber daya manusia.

3) Usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian pendapatan
nasional, alat pemerataan berusaha dan pendapatan, karena jumlahnya
tersebar di perkotaaan maupun pedesaan (Suryana, 2006:77).

b) Kelebihan dan Kelemahan Home Industry
1) Kelebihan Homel ndustry
Menurut Azhary, terdapat beberapa alasan kuat yang mendasari
pentingnya keberadaan home indutry dalam perekonomian Indonesia.
Alasan-alasan itu antara lain: 1) Sebagian besar lokasi home industry
berlokasi di daerah pedesaan, sehingga apabila dikaitkan dengan
kenyataan bahwa lahan pertanian yang semakin berkurang, maka home
industry di pedesaan dapat menyerap tenaga kerja di daerah pedesaan. 2)
Kegiatan home industry menggunakan bahan baku dari sumber-sumber
di lingkungan terdekat yang menyebabkan biaya produksi dapat ditekan
rendah, dan 3) Tingkat pendapatan masyarakat yang relatif rendah serta
harga produk home industry yang murah akan memberikan peluang agar
tetap bisa bertahan (Astutik, 2013:4).
Home Industry memiliki beberapa kekuatan potensial yang
menjadi basis pengembangan pada masa yang akan datang, yaitu:

i. Penyediaan lapangan kerja peran industry kecil dalam penyerapan
tenaga kerja patutu diperhitungkan, diperkirakan maupun menyerap
sampai 50% tenaga kerja yang tersedia

ii.  Sumber wirausaha baru keadaan usaha kecil dan menengah selama

ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru
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iii.  Memiliki segmen usaha pasar yang unik: melaksanakan
manajemensederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar

iv. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industry kecil sebagian
besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industry yang
lainnya

v. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan
yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa
industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut dan mampu
untuk mengembangkan sektor lain yang terkait.

2) Kelemahan Home Industry

Adapun kelemahan home industry, vyaitu: modal terbatas,
kredibilitas yang rendah, permasalahan pegawai yang biasanya memiliki
kapasitas dan produktifitas yang rendah, tingginya biaya langsung, dan
keterbatasan kualitas produk (Rochdiani, 2018:52).

Kelemahan dalam pengelolaan usaha kecil umumnya berkaitan
dengan faktor intern dari usaha itu sendiri, kelemahan tersebut antara lain
adalah:

i. Terlalu banyak biaya yang dikeluarkan.

ii. Pembagian kerja yang tidak proporsional, karyawan sering
bekerjadiluar batas jam kerja standar.

iii. Tidak mengetahui secara tepat berapa kebutuhan modal kerja karena
tidak adanya perencanaan kas.

iv. Persediaan barang terlalu banyak sehingga beberapa jenis barang ada
yang kurang laku.

v. Sering terjadi mis manajemen dan Kketidakpedulian pengelolaan
terhadap prinsip-prinsip managerial.

Adapun yang menyangkut faktor ekstern, antara lain:

i. Resiko dan utang-utang kepada pihak ketiga ditanggung oleh
kekayaanpribadi pemilik.
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ii. Sering kekurangan informasi bisnis, hanya mengacu pada intuisi dan
ambisi pengelola, serta lemah dalam promosi.

iii. Tidak pernah melakukan study kelayakan, penelitian pasar, dan
analisis perputaran uang tunai (Mardatillah, 2012:211)

Menurut Kuncoro, masalah dasar yang dihadapi industry kecil
adalah sebagai berikut:

i. Kelemahan dalam memperoleh pasar dan memperbesar pangsa pasar.

ii. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk
memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan.

iii. Kelemahan dibidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia.

iv. Keterbatasan jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil (sistem
informasi pemasaran).

v. Iklim usaha yang kurang kondusif karena persaingan yang saling
mematikan.

vi. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan kurang
kepercayaan serta kepeduliaan masyarakat terhadap usaha Kkecil.
(Fatmawati dkk, 2013:6)

4. Home Industry Piring Lidi

Menurut Subanar (2004:42), karakterisktik home industry yaitu, a)
Industri yang bersifat ekstraktif yang cenderung menggunakan barang setengah
jadi menjadi barang jadi, b) Industri yang dikelompokan pada industri yang
berjumlah tenaga kerja 1-19 orang. Batasan jumlah pekerja terkait dengan
kompleksitas organisasi apabila jumlah tenaga semakin banyak yang juga
membutuhkan pembiayaan, c) Industri yang tidak tergantungpada kondisi
tertentu seperti bahan baku, pasar, dan tenaga kerja, karena kebutuhan tenaga
kerja yang kecil, manajemen pengelola, teknologi yang rendah serta tidak
membutuhkan tenaga kerja yang ahli membuat karakter industri ini tidak

tergantung persyaratan lokasi. Dalam arti lokasi industry dengan rumah tangga
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sangat fleksibel, d) Industri menggunakan barang setengah jadi menjadi barang
jadi, hal ini dipengaruhi oleh tingkat kemudahan pengolahannya dibandingkan
dengan industri menengah dan besar, €) Home industry termasuk pada usaha
ringan. Dalam hal ini ditinjau dari barang yang dihasilkan merupakan barang
yang sederhana, tidak rumit serta tidak membutuhkan proses yang rumit dan
teknologi yang tinggi, f) Sebagian besar pemilik home industry adalah
masyarakat menengah ke bawah yang tidak mampu mempunyai modal dan aset
untuk mendapatkan bantuan dari pihak bank, sehingga sistem permodalan
adalah mandiri atau swadana, g) Ditinjau dari subyek pengelola, home industry
merupakan industri yang dimiliki oleh pribadi (rakyat) dengan sistem
pengelolaannya yang sederhana, dan h) Ditinjau dari cara pengelolaannya,
industri ini merupakan industri yang mempunyai struktur manajemen dan
sistem keuangan yang sederhana. Hal ini disebabkan industry ini lebihb banyak

bersifat kekeluargaan.

Home Industry piring lidi merupakan industri kecil yang bergerak di
bidang kerajinan tangan. Home Industry piring lidi Legus merupakan salah satu
contoh Home Industry yang memproduksi berbagai macam piring lidi. Berdiri
pada tahun 2016, didirikan oleh pasangan suami istri Bapak Subur Subandi dan
Ibu Kuswati, Home Industry piring lidi Legus masih eksis sampai sekarang.
Dengan jumlah 16 karyawan pada tahun 2020, Home Industry piring lidi Legus
terus memproduksi dan memasarkan piring lidi hasil karyanya. Alasan
didirikannya Home Industry ini yaitu yang pertama karena banyaknya bahan
baku di dekat tempat produksi, yang kedua yaitu bahan baku yang digunakan
relatif murah dan ketersediaannya yang banyak, yang ketiga yaitu untuk
memberdayakan para perempuan khususnya ibu rumah tangga yang ada di
sekitar lokasi industri dengan cara memperkerjakan para perempuan tersebut
(Kuswati, 2020).
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Ada dua pembagian Kerja, yaitu sebagai pengupas dan penganyam.
Untuk pengupas, hanya ditugaskan mengupas daun dari tulang kelapa sehingga
menjadi lidi. Sementara untuk bagian menganyam, para pekerja perempuan ini
akan dilatih terlebih dahulu oleh pemiliknya, yaitu Bu Kuswati. Hal ini
dilakukan karena dalam membuat anyaman lidi memerlukan keterampilan dan
kreatifitas untuk menciptakan bentuk-bentuk menjadi produk yang layak jual.
Untuk kegiatan menganyam biasanya dilakukan oleh pekerja perempuan yang
berusia dibawah 50 tahun, sementara itu untuk kegiatan pengupasan biasanya
dilakukan oleh pekerja yang berusia diatas 50 tahun karena kegiatan
pengupasan tidak memerlukan keahlian khusus dan bisa dilakukan bahkan oleh
pekerja yang sudah berusia lanjut sekalipun.

Kegiatan yang dilakukan di Home Industry piring lidi yaitu mengolah
hasil alam berupa lidi yang terbuat dari tulang daun kelapa, kemudian melalui
beberapa tahapan diproses menjadi anyaman piring lidi. Piring lidi merupakan
salah satu seni kriya terapan berupa anyaman. Anyaman yang satu ini berbeda
dengan anyaman yang lain. Biasanya anyaman terbuat dari rotan, bambu, tetapi
piring lidi ini terbuat dari lidi kelapa. Lidi kelapa merupakan bahan yang
elastis/lentur dan mudah untuk diatur atau dibuat pola. Walaupun demikian,
perlu kreatifitas dan ketrampilan menganyam untuk dapat menghasilkan piring
lidi yang siap pakai dan layak jual. Jadi dapat disimpulkan bahwa piring lidi
adalah wadah makanan atau piring berbahan dasar lidi yang dibuat dengan
proses dianyam dengan menggunakan tangan. Selain memerlukan ketrampilan

dan kreativitas, menganyam lidi membutuhkan ketekunan dan kesabaran.

Proses pembuatan piring lidi terbilang cukup rumit, dengan langkah
sebagai berikut: (1) memilih daun kelapa yang bagus dan masih muda sehingga
mudah dibentuk karena tidak mudah patah; (2) Memisahkan tulang dari daun,
sehingga berbentuk lidi; (3) Proses menyortir lidi dan merapikan sehingga sama

panjang; (4) menganyam lidi sehingga membentuk piring; (5) Proses finishing
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dengan merapikan anyaman dan melapisi piring lidi yang telah jadi dengan
furnish agar mengkilap.

Para pekerja perempuan yang bertugas menganyam lidi hingga menjadi
piring lidi memerlukan waktu yang cukup lama antara dua sampai empat
minggu untuk menjadi terampil. Hal ini dikarenakan menganyam lidi
membutuhkan kesabaran yang tinggi untuk membentuk pola piring, karena
membentuk pola harus berhati-hati sehingga lidi dapat dibentuk tanpa patah.
Karena tak jarang bagi penganyam pemula, hal ini dirasa sangat sulit karena
harus menyeimbangkan antara membentuk lidi dengan tenaga tanpa
membuatnya patah saat dibentuk. Para pekerja yang bertugas menganyam
hanya membuat piring lidi setengah jadi, dan untuk finishing dilakukan sendiri
oleh pemilik yaitu Ibu Kuswati yang dibantu oleh suaminya, Bapak Subur. Hal
ini dikarenakan masih belum adanya pekerja perempuan yang bisa melakukan
finishing karena butuh tenaga yang lebih dan ketelatenan. Namun demikian,
pemilik Home Industry tetap berusaha melatih para pekerjanya untuk dapat

melakukan finishing.

Home Industry piring lidi Legus terus melakukan inovasi pada produk
sehingga produk yang diproduksi lebih variatif, yang bertujuan dapat menarik
lebih banyak konsumen dengan penambahan produk seperti wadah buah lidi,
lampion lidi, pemilik berharap usaha yang tadinya hanya memproduksi piring
lidi, dapat terus menciptakan suatu yang baru dan melebarkan pasarnya. Untuk
saat ini penggunaan piring lidi sangat diminati oleh pengusaha rumah makan,
usaha tenda pernikahan, karena penggunaannya yang mudah, tidak perlu sering

dicuci, sehingga penggunaannya lebih efisien waktu dan tenaga.

Untuk pemasaran piring lidi, pemilik masih melakukannya sendiri tanpa
bantuan dari karyawan. Media sosial menjadi salah satu sarana

mempromosikan produk dari Home Industry piring lidi. Untuk saat ini sudah
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ada beberapa pelanggan yang selalu melakukan pembelian, baik dari dalam
maupun luar kota. Kualitas menjadi hal yang sangat diperhatikan oleh pemilik
Home Industry piring lidi Legus, karena menurut pemilik, jika seseorang
membeli sesuatu dan merasa puas dengan apa yang dibeli, besar kemungkinan
mereka akan membeli kembali produk tersebut (Subur, 2020). Untuk pesaing
usaha yang memproduksi piring lidi di daerah Purwokerto masih terbilang
jarang. Adapun beberapa penjual piring lidi dengan bentuk yang sama rata-rata
tidak memproduksi sendiri, tetapi menjual kembali produk yang sama yang
didapat dari luar kota Purwokerto. Hal ini menjadi salah satu alasan pemilik
Home Industry untuk selalu optimis mempertahankan dan mengembangkan
usahanya, selain tujuan awal yang salah satunya untuk dapat membantu warga

di sekitar lokasi industri dengan cara menciptakan lapangan kerja.

B. Pekerja Perempuan
1. Pengertian Pekerja Perempuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kerja berarti sesuatu yang
dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian. Sedangkan pekerja
diartikan sebagai orang yang bekerja, orang yang menerima upah atas hasil
kerjanya, buruh, karyawan.

Pengertian pekerja yaitu setiap orang yang bekerja dengan menerima
upah maupun imbalan dalam bentuk lain. Dalam definisi tersebut terdapat dua
unsur yaitu orang yang bekerja dan menerima upah atau imbalan dalam bentuk
lain (Maimun, 2003:13).

Tenaga kerja atau manpower dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
angkatan kerja (labour force) dan bukan angkatan kerja. Tenaga kerja adalah
penduduk yang berumur di dalam batas usia kerja.

Dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan yang dimaksud dengan “Ketenagakerjaan adalah segala hal

yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama dan
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sesudah masa kerja”. Dan di dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah
“Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”.

Pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tersebut menyempurnakan pengertian tenaga kerja dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Ketenagakerjaan
yang memberikan pengertian “Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Husni,
2014:27).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian pekerja
perempuan adalah seorang perempuan yang mampu melakukan
kegiatan/pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau
masyarakat.

Secara Yuridis pasal 5 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan memberikan perlindungan bahwa Setiap tenaga kerja memiliki
kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan.
Ketentuan Pasal 5 ini membuka peluang kepada perempuan untuk memasuki
semua sektor pekerjaan, dengan catatan bahwa ia mau dan mampu melakukan
pekerjaan tersebut.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) penduduk usia kerja adalah
penduduk usia 15 tahun atau lebih. Penduduk yang termasuk angkatan kerja
adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya
pekerjaan namun sementara tidak bekerja, atau pengangguran. Sedangkan
penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja yaitu penduduk usia kerja (15

tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengururs rumah tangga atau
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melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan individu (Badan Pusat Statistik,

2019).

Khusus tentang perlindungan untuk pekerja perempuan, terdapat
beberapa ketentuan dalam undang-undang dasar, undang-undang, dan peraturan
pelaksananya. Dalam UUD 1945 tercantum bahwa setiap orang berhak bekerja
serta mendapat imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan
kerja. Ini artinya pekerja perempuan juga berhak mendapatkan hak yang sama
dengan kaum laki-laki terkait perlakuan yang layak. UUD tersebut merupakan
satu aturan yang melindungi hak pekerja secara umum (Susiana, 2017:210). Hal
ini diatur dalam Pasal 27 dan Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945. Selain itu,
hak pekerja perempuan juga diatur dalam beberapa Undang-Undang dan
pelaksananya, yaitu:

a. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan;

b. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah;

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 8 Per-04/Men/1989 tentang Syarat-
syarat Kerja Malam dan Tata Cara Memperkerjakan Pekerja Perempuan
pada malam hari;

d. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Kep.
224/Men/2003 tentang Kewajiban Pengusaha yang Memperkerjakan
Pekerja/buruh perempuan antara pukul 23.00 sampai dengan pukul 07.00.

Meskipun telah dijamin dalam berbagai peraturan perundang-undangan
maupun konvensi internasional, tetapi sampai saat ini belum semua hak pekerja
perempuan tersebut dapat dipenuhi, baik yang disebabkan oleh faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal tersebut adalah masih rendahnya
pengetahuan dan pemahaman pekerja perempuan mengenai hak yang
dimilikinya. Adapun faktor eksternal yaitu: (1) adanya budaya patriarki; (2)
marginalisasi dalam pekerjaan; (3) adanya stereotype kepada perempuan; (4)

kurangnya sosialisasi (Susiana, 2017:220).
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2. Keadaan yang Membolehkan Wanita Bekerja

Para ulama fikih mambatasi keadaan-keadaan yang membolehkan

wanita bekerja di luar rumah (Syahatah, 2004: 141), diantaranya:

a)

b)

Rumah tangga memerlukan biaya untuk kebutuhan primer dan sekunder.
Jika suami telah meninggal atau dalam keadaan sakit dan rumah tangga tidak
memiliki pendapatan lain selain dari suami, serta pemerintah tidak dapat
membantu rumah tangga yang kondisinya seperti itu, seorang istri
dibolehkan bekerja di luar rumah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
dibolehkan syara’.

Masyarakat memerlukan tenaga wanita untuk di bidang-bidang yang sesuai
dengan karakter wanita. Tidak diragukan lagi bahwa masyarakat
membutuhkan tenaga wanita untuk difungsikan sebagai dokter, guru dan
dosen, serta pembimbing sosial. Masyarakat Islam membutuhkan guru
wanita untuk mengajar anak-anak kecil dan membutuhkan dosen untuk
memberi kuliah, membutuhkan dokter dan perawat untuk melayani pasien
wanita, dan membutuhkan pembimbing sosial wanita untuk memelihara
aspek-aspek sosial kewanitaan. Selain itu, masyarakat Islam pun
membutuhkan wartawati untuk majalah-majalah wanita dan membutuhkan
akuntan-akuntan wanita untuk bank-bank Islam. Oleh karena itu, tokoh-
tokoh agama tidak boleh melarang wanita bekerja di luar rumah, sepanjang

pekerjaannya itu sesuai dengan kodratnya.

3. Syarat Wanita Bekerja Menurut Islam

Wanita di dalam Islam menempati kedudukan yang mulia, yaitu sebagai

ibu dan pengatur rumah tangga. Tetapi bukan berarti wanita tidak boleh

bekerja. Wanita dalam Islam diperbolehkan bekerja dan memiliki aktivitas di

luar rumah, tetapi tentu pekerjaan yang diemban wanita tidak boleh

bertentangan dengan kodratnya sebagai wanita yang memiliki susunan

kejiwaan yang berbeda dengan laki-laki (Halida, 2013:21). Ada beberapa
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persyaratan yang harus dipenuhi jika seorang perempuan bekerja di luar rumah,

antara lain:

a. Persetujuan Suami
Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan istri
untuk bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan
suami bagi wanita merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi karena laki-
laki adalah pengayom dan pemimpin bagi wanita. Allah SWT berfirman,
“kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.....” (an-

Nisaa’: 34)

b. Menyeimbangkan Tuntutan Rumah Tangga dan Tuntutan Kerja
Sebagian wanita muslimah yang dibolehkan bekerja di luar rumah
karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya, tidak mampu
menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan rumah tangga dan kerja.
Adanya peraturan-peraturan pekerjaan, baik dari segi waktu maupun dari
segi kesanggupan, menyebabkan seorang istri mengurangi kualitas
pemenuhan kewajiban rumah tangganya atau bahkan mempengaruhi
kesehatannya. Dalam hal ini, istri muslimah harus berkeyakinan bahwa sifat
bekerjaanya adalah sementara, yang pada saatnya nanti akan dilepas bila
telah terpenuhinya kebutuhan.
c. Pekerjaan Itu Tidak Mengandung Khalwat
Yang dimaksud khalwat yaitu berduaannya laki-laki dan wanita yang
bukan mahram. Pekerjaan yang didalamnya besar kemungkinan terjadi
khalwat, akan menjerumuskan seorang istri ke dalam kerusakan, misalnya
seorang istri yang menjadi sekretaris pribadi seorang direktur. Selain itu, istri
harus dapat menjauhi pekerjaan yang di dalamnya terdapat campur baur

dengan laki-laki sebab akan menimbulkan fithah. Campur baurnya wanita
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dengan laki-laki dalam kantor atau tempat kerja lainnya akan menghilangkan
rasa malu dan kehormatan wanita tersebut.
4. Menghindari Pekerjaan yang Tidak Sesuai dengan Karakter Psikologis
Wanita

Para ulama fikih sepakat mengatakan bahwa kesulitan dan kesusahan
bmencari nafkah lebih lekat pada diri seorang suami, sesuai dengan firman
Allah,

“Maka Kami berkata, ‘Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu
menjadi celaka” (Thaahaa: 117).

Dalam ayat di atas Allah mengkhususkan Adam dengan kesulitan dalam
mencari nafkah, sedangkan Hawa (istri Adam) tidak. Allah tidak menyatakan
bahwa keduanya (Adam dan Hawa) akan mengalami kesulitan. Selain itu, istri
harus dapat menjauhi pekerjsaan-pekerjaan yang tidak sesuai dengan fitrah

kewanitaannya atau dapat merusak harga dirinya.

5. Menjauhi Segala Sumber Fitnah
Dalam hal ini, keluarnya wanita untuk bekerja harus memegang aturan-
aturan berikut ini.

a. Wanita yang bekerja harus memakai pakaian yang dibolehkan syara’

b. Wanita yang bekerja harus merendahkan suaranya, berkata baik, karena
suara wanita adalah aurat, meskipun di dalam shalat. Islam tidak berbuat
toleran kepada wanita untuk mengeraskan suaranya

c. Wanita yang bekerja tidak boleh memakai wewangian sebab diantara yang
dapat menjadi sumber fitnah adalah aroma wewangian. Islam melarang hal

ini bagi wanita yang bekerja dengan laki-laki non mahram
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d. Wanita harus menundukan pandangan agar terhindar dari kemaksiatan dan
godaan setan. Allah telah memerintahkan kaum laki-laki dan wanita untuk
menundukkan pandangan.

C. Teori Gender

Gender berasal dari bahasa latin “genus”, berarti tipe atau jenis. Gender
merupakan ciri-ciri peran dan tanggung jawab yang dibebankan pada perempuan
dan laki-laki, yang ditentukan secara sosial dan bukan berasal dari pemberian
Tuhan atau kodrat. Konsep gender adalah hasil konstruksi sosial yang diciptakan
oleh manusia, yang sifatnya tidak tetap, berubah-ubah serta dapat dialihkan dan
dipertukarkan menurut waktu, tempat dan budaya setempat dari satu jenis kelamin
kepada jenis kelamin lainnya. Konsep gender juga termasuk karakteristik atau ciri-
ciri laki-laki dan perempuan yang diciptakan oleh keluarga dan atau masyarakat,
yang dipengarsep gender juga termasuk karakteristik atau ciri-ciri laki-laki dan
perempuan yang diciptakan oleh keluarga dan atau masyarakat, yang dipengaruhi
oleh budaya dan interpretasi agama. Misalnya, secara interpretasi agama.
Misalnya, secara umum, pekerjaan memasak, mengurus anak, mencuci selalu
disebutkan hanya sebagai pekerjaan perempuan. Pandangan seperti ini merupakan
ciptaan masyarakat dari budaya tertentu, padahal pekerjaan tersebut dapat juga
dipertukarkan dengan laki-laki atau dapat dikerjakan oleh laki-laki. Namun
pandangan ini bisa saja berbeda dari satu budaya dengan budaya yang lain.
Karakteristik atau ciri-ciri ini menciptakan pembedaan antara laki-laki dan
perempuan yang disebut pembedaan gender. Ini sering mengakibatkan peran sosial
yang yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Peran ini dipelajari dan
berubah-ubah dari waktu ke waktu dan dari suatu tempat ke tempat lain. Peran
sosial atau yang sering disebut peran gender ini berpengaruh terhadap pola relasi

kuasa antara perempuan dan laki-laki yang sering disebut sebagai relasi gender.

Konsep gender ini sering disamakan dengan konsep seks atau jenis

kelamin. Gender dan seks dapat diibaratkan sebagai dua sisi mata uang yang tidak
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dapat dipisahkan. Artinya jika berbicara mengenai gender tidak terlepas dari jenis
kelamin. Namun kedua konsep ini sangat berbeda makna dan pengertiannya.
Konsep jenis kelamin adalah kenyataan biologis yang membedakan antara dimana
lebih diidentikkan dengan perbedaan tubuh laki-laki dan perempuan.

Ada 2 teori yang membahas tentang konsep gender, yaitu:

1. Teori Nature
Teori nature beranggapan bahwa perbedaan peran antara laki-laki dan
perempuan bersifat kodrati. Anatomi biologis antara laki-laki dan perempuan
yang berbeda menjadi faktor utama dalam penentuan peran sosial kedua jenis
kelamin ini. Laki-laki memiliki peran utama dalam masyarakat karena dianggap
lebih kuat, lebih potensial, dan lebih produktif. Organ reproduksi yang dimiliki
oleh perempuan dinilai membatasi ruang gerak perempuan. Perbedaan ini
menimbulkan pemisahan fungsi dan tanggung jawab antara laki-laki dan
perempuan, dimana laki-laki berperan pada bidang publik sedangkan
perempuan di bidang domestic (Nugroho, 2008).
2. Teori Nurture
Teori nurture beranggapan perbedaan relasi gender antara laki-laki dan
perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis melainkan oleh konstruksi
masyarakat. Dengan kata lain, bahwa peran sosial selama ini dianggap baku dan
dipahami sebagai doktrin keagamaan, sesungguhnya bukanlah kehendak Tuhan
dan juga sebagai produk determinasi biologis melainkan sebagai produk
konstruksi sosial. Oleh karena itu, nilai-nilai bias gender yang banyak terjadi di
masyarakat yang dianggap disebabkan oleh faktor biologis, sesungguhnya tidak
lain adalah konstruksi budaya.

D. Teori Ekonomi Keluarga

Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan
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oleh seseorang yang bertanggung jawab ats kebutuhan dan kebahagiaan bagi
kehidupannya, memenuhi kebutuhan anggota keluarga yang dapat diperoleh dari
beberapa sumber, antara lain; (1) Wiraswasta sebagai pedagang, pengusaha, (2)
Bekerja di industri/pabrik sebagai pegawai, pegawai negeri, pegawai
swasta/buruh, (3) Penghasilan dari tanah/sawah/kebun/rumah/tempat tinggal.

1. Ruang Lingkup Kajian Ekonomi Keluarga

Ekonomi keluarga mengkaji bagaimana anda mengambil keputusan
untuk menentukan pilihan dari berbagai cara yang diambil. Untuk tujuan
tersebut, kajian ekonomi keluarga perlu mengajukan 3 pertanyaan, yaitu:

a. Apa yang harus dihasilkan oleh keluarga,
b. Bagaimana cara yang digunakan keluarga untuk menghasilkannya,

c¢. Untuk siapa barang/jasa yang dihasilkan.

Pertama, kajian ekonomi keluarga bertanya tentang apa yang akan
dihasilkan. Keluarga berusaha menyediakan berbagai barang kebutuhan yang
biasanya kita anggap sebagai layanan keluarga, layanan yang diberikan

keluarga untuk memenuhi kebutuhan semua anggota keluarga.

Kedua, kajian ekonomi keluarga akan bertanya tentang cara untuk
memenuhi kebutuhan. Untuk kepentingan analisis, ekonom membagi pekerjaan

keluarga ke dalam 5 jenis pekerjaan:

a. Pekerjaan pasar
Pekerjaan yang menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk
mencapai kehidupan yang lebih baik. Pekerjaan pasar juga dapat
menghasilkan kepuasan secara langsung dalam hal bahwa bekerja itu sendiri

mendatangkan kesenangan.
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b. Pekerjaan rumah tangga
Pekerjaan yang menghasilkan satu set barang dan jasa rumah tangga
yang menghasilkan kepuasan, berupa rumah yang bersih, rumput yang
terawat, pakaian yang bersih, dan sebagainya. Seperti pasar kerja, pekerjaan
rumah tangga juga dapat mendatangkan kepuasan secara langsung, misalnya
bekerja di kebun memberikan kesenangan tersendiri, mengidangkan
makanan untuk pasangan juga mendatangkan kepuasan.
c. Pekerjaan sukarela
Pekerjaan sukarela memberikan kepuasan dengan memberikan
kesempatan kepada orang untuk mencapai sasaran atau tujuan dari sebuah
lembaga yang dianggap paling berharga. Melalui kerja sukarela, seseorang
bisa mendapatkan pengalaman yang dibutuhkan untuk bekerja di pasar kerja
dengan bayaran yang lebih tinggi. Pekerjaan sukarela merupakan pekerjaan
yang dilakukan sesuai dorongan minat mengembangkan hobi
d. Pengasuhan anak
Pengasuhan anak membentuk anak mandiri, baik secara sosial
maupun ekonomi, dan secara langsung menghasilkan kesenangan dari
kegiatan merawat anak-anak sendiri.
e. Kegiatan liburan
Liburan, menonton TV, membaca, bermain, olahraga, atau pergi
makan malam dan menonton bioskop, dapat menghasilkan kepuasan secara

langsung.

Individu sebagai anggota rumah tangga, kemudian memilih secara
terbuka diantara berbagai kegiatan sebagai upaya untuk mencapai
kesejahteraan. Makna terbuka, bahwa setiap anggota keluarga bebas
menentukan sesuai kemampuan masing-masing anggota, memilih diantara
berbagai jenis pilihan kegiatan. Mengingat sumberdaya yang ada harus

digunakan dalam aktivitas apapun, karena keterlibatan pada satu set kegiatan



34

dapat menghalangi keterlibatan dalam kegiatan lain, maka tidak ada seseorang
yang mampu mengerjakan semua aktivitas pada waktu yang bersamaan dan
tidak ada seorang yang dapat melakukan segalanya sendirian.

Ketiga, kajian ekonomi keluarga akan bertanya untuk siapa barang atau
jasa yang dihasilkan. Ketika pertanyaan terkait dengan bagaimana cara
menghasilkan barang/jasa yang ingin dimiliki keluarga, atau terkait dengan
konsep cara berproduksi, berarti terkait dengan pertanyaan bagaimana cara
menggunakan sumber daya dalam keluarga. Keluarga dicirikan sebagai
kelompok yang mengejar tujuan. Keluarga harus memiliki sumber daya yang
memungkinkan kepuasan harus tercapai. Sumber daya digunakan keluarga
untuk memproduksi barang, layanan, dan lingkungan, sehingga dapat
memberikan kesejahteraan pada setiap anggota keluarga, baik berupa makanan,
pakaian, perlindungan, kesehatan, sosialisasi, cinta, dan masih banyak lagi.

Sumber daya itu dapat dibagi bersama anggota-anggota yang lain.

Keluarga harus memiliki berbagai pilihan (alternatif) cara untuk
meningkatkan kesejahteraan dari berbagai pilihan yang ada. Tanpa adanya
sumber daya, sebuah rumah tangga tak akan dapat berjalan dan akan terhambat,
mungkin setiap anggota akan mengalami kehancuran, atau mungkin jika tidak
hancur, anggota keluarga akan bergabung dengan rumah tangga lain yang
memiliki sumber daya. Tanpa adanya pilihan, keluarga tidak dapat mencapai
kesejahteraan, kemudian tidak dapat dikatakan bahwa keluarga sedang berusaha

mencapai tujuan mewujudkan kesejahteraan keluarga.

Dalam kaitannya dengan itu, ekonomi keluarga difokuskan pada
berbagai usaha yang dilakukan oleh keluarga untuk mencapai kesejahteraan,
kepemilikan dan pembagian sumber daya, serta alternatif peningkatan

kesejahteraan.
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2. Aturan Bekerja dan Berusaha Bagi Keluarga Muslim

Di dalam Islam, bekerja merupakan suatu kewajiban kemanusiaan
(Syahatah, 2004). Banyak ayat Al-Quran yang mengupas tentang kewajiban
manusia untuk bekerja dan berusaha mencari nafkah, diantaranya Allah
berfirman,

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan” (Al-Mulk:15).

Syariat Islam memuat ajran-ajaran yang mengatur manusia untuk
bekerja dan mencari nafkah dengan jalan halal. Aturan-aturan yang berlaku
bagi rumah tangga Muslim di dalam bekerja dan berusaha adalah sebagai
berikut.

a. Tanggung Jawab Laki-laki untuk Bekerja dan Wanita untuk Mengatur
Rumah Tangga

Suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk bekerja dengan
baik melalui usaha yang baik dan halal. Karena itulah, seorang laki-laki
menjadi pemimpin bagi wanita. Kepemimpinan seorang laki-laki membawa
tanggung jawab untuk dapat mencukupi biaya hidup istri dan anak-anaknya
sesuai dengan apa yang Allah perintahkan dan sesuai dengan kemampuan

yang Allah berikan kepadanya.

Ketika Rasulullah menikahkan putrinya, Fatimah, beliau berkata
kepada Ali r.a, “Engkau berkewajiban bekerja dan berusaha sedangkan dia
berkewajiban mengurus rumah tangga”. Ali r.a meriwayatkan bahwa
Rasulullah telah menyuruh Fatimah mengatur rumah tangga dan Ali bekerja

di luar rumah.
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b. Istri Berhak Bekerja dengan Aturan Tertentu

Islam telah menjamin hak wanita untuk bekerja sesuai dengan
tabiatnya dan aturan-aturan syariat dengan tujuan untuk menjaga kepribadian
dan kehormatan wanita. Meskipun demikian, istri harus memiliki keyakinan
bahwa yang utama dalam hidupnya adalah mengatur urusan rumah tangga.
Didalam menafsirkan surat an-Nisa ayat’:32 (“...(karena) bagi orang laki-
laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan dan bagi para wanita (pun)
ada bahagian dari apa yang mereka usahakan....”) para mufassirin
berkesimpulan bahwa di dalam ayat tersebut terdapat bukti atas hak wanita
untuk bekerja.

Islam melarang wanita bekerja di tempat yang berdesak-desakan
dengan kaum laki-laki. Baginya tidak diperbolehkan mengurusi masalah-
masalah pemerintahan, pengadilan, jaga malam, atau hal sulit lainnya yang

berpengaruh buruk terhadap janin yang dikandungnya.

c. Usaha Itu Harus Halal dan Baik
Wajib bagi suami untuk mencari pekerjaan yang baik agar hasil
usahanya halal, sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Quran,
“Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu...” (Al-Bagarah:172)
Selain itu, suami harus yakin bahwa tujuan asasi dari pekerjaannya
adalah memenuhi kebutuhan material keluarganya agar dapat melaksanakan
ibadah dengan tenang
d. Bekerja Sesuai dengan Batas Kemampuan
Tidak jarang ada suami yang bekerja mencari nafkah untuk
keluarganya secara berlebihan karena mengira bahwa itu sesuai dengan

perintah, padahal kebiasaan seperti itu berakibat buruk pada kehidupan
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rumah tangganya. Mereka telah menghalangi istri dengan hak-haknya dan
melalaikan pendidikan anak-anaknya dari pola pendidikan Islam

Sungguh, Allah telah menegaskan bahwa bekerja hendaknya sesuai
dengan batas-batas kemampuan manusia, sebagaimana firman Allah berikut

ini.

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakan dan dia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya...” (al-Bagarah:286)

e. Melatih Anak Bekerja

Islam senantiasa memperhatikan masalah pertumbuhan anak dengan
anjuran agar anak-anak dilatin bekerja pada usia dini. Islam melarang
memanjakan anak seperti yang terjadi di negara-negara yang moralnya
rusak. Al-Quran mengungkapkan hal itu sebagai berikut.

“....kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka berikanlah kepada mereka harta-
hartanya...” (an-Nisaa’:6)

Ayat diatas mengisyaratkan bahwa kita wajib menyerahkan harta
anak yatim ketika mereka sudah pandai memelihara harta, sehingga mereka
dapat bekerja sendiri. Hal itu tentunya lebih patut lagi bagi selain anak
yatim.

3. Dampak Perempuan Bekerja bagi Perekonomian
Beberapa dampak akan timbul dari bekerjanya seorang perempuan yang
telah mempunyai keluarga, baik dampak positif maupun negatif dalam

perekonomian keluarganya, dan lebih jauh kepada perekonomian bangsa.

Dampak positif perempuang yang bekerja antara lain:
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a. Menghasilkan pendapatan materi bagi rumah tangga. Ini merupakan
tambahan masukan bagi rumah tangga dan selanjutnya merupakan
pemasukan bagi negara

b. Membantu perekonomian keluarga

c. Adanya kerjasama antar suami isteri dalam rangka mencukupi kebutuhan
rumah tangga

d. Meningkatkan status ekonomi keluarganya

Dampak negatif perempuan yang bekerja antara lain :

a. Adanya biaya tambahan transportasi bagi pekerja perempuan untuk pulang
pergi bekerja

b. Adanya kesenjangan upah antara laki-laki dan perempuan, karena masih
minimnya ketrampilan yang dimiliki perempuan

c. Angkatan kerja wanita sangat banyak dari segi upah relatif lebih murah
daripada kaum pria sehingga dapat menekan biaya produksi

d. Banyaknya pekerja perempuan akan mengambil alih posisi pekerja laki-laki
seperti di PT atau industri, menyebabkan bertambahnya pengangguran

. Dampak perempuan bekerja bagi kondisi sosial keluarganya

Keberadaan pekerja perempuan akan menimbulkan dampak sosial

terhadap kondisi sosial keluarganya, baik dampak positif maupun negatif.
Dampak positif yang timbul antara lain:

a. Seorang ibu memiliki dua peran yaitu peran reproduktif (sebagai ibu) dan
juga produktif (sebagai pekerja) dan kemasyarakatan atau kerja sosial secara
seimbang

b. Mempunyai kesempatan untuk aktualisasi diri melalui bekerja

c. Meningkatkan status sosial keluarga karena jabatan yang dimiliki oleh

perempuan
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Dampak negatif yang timbul antara lain:
a. Tersia-sianya waktu yang digunakan pekerja perempuan untuk pergi dan
pulang kerja.
b. Terabaikannya kesempatan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dalam pengasuhan anak
c. Suami kurang diperhatikan dan tidak menerima hak-haknya dari isteri
d. Beban kerja ganda yang ditanggung perempuan
e. Waktu bersosialisasi dengan masyarakat menjadi berkurang karena sibuk
bekerja
. Kewajiban Pemerintah Terhadap Pekerja Perempuan
Para ulama fikih telah menerangkan kapan seorang wanita boleh keluar
rumah untuk bekerja dan menerapkan aturan persyaratan yang harus
diperhatikannya ketika keluar. Akan tetapi, usaha para ulama fikih saja tidak
cukup sebab negara dan aparat pemerintahannya pun harus turut serta
memperhatikan pekerja perempuan. Negara harus membuat perencanaaan,
peraturan, dan strategi agar pekerja perempuan bermanfaat bagi rumah tangga,
masyarakat, dan negara
Secara rinci, tugas-tugas aparat tersebut adalah sebagai berikut.
a. Mengatur Bidang Pekerjaan Perempuan
Banyak bidang pekerjaan yang layak dikerjakan wanita dan sesuai
dengan kodratnya. Telah tercatat dalam buku-buku biografi para sahabat
bahwa peranan wanita itu berkisar pada tugas-tugas mengurusi masalah
pengobatan dan tidak mengangkat senjata untuk ikut berperang. Penyebab
timbulnya masalah dalam kehidupan sosial adalah adanya pemutar balikan
peran, laki-laki mengerjakan peran perempuan dan perempuan mengerjakan
peran laki-laki. Semua tanggung jawab itu kembali pada negara untuk

mengatur bidang-bidang pekerjaan tersebut
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b. Mempermudah Jaringan Sarana Transportasi
Merupakan keharusan negara untuk mempermudah sarana angkutan
atau transportasi bagi wanita sehingga mereka terhindar dari campur baur
dengan laki-laki seperti yang terjadi pada dewasa ini. Alat-alat angkutan
yang layak bagi pekerja perempuan untuk pergi pulang seperti bus, microbus
angkutan karyawati, serta semua kendaraan yang dapat mengangkut pekerja
perempuan.
c. Perlindungan Terhadap Tenaga Kerja Perempuan
Perlindungan terhadap tenaga kerja perempuan telah diatur dalam
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan dan
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Pasal 76. Selain itu, pengaturannya diatur
juga pada Transmigrasi Rl No. Kep 224/Men/2003 yang mengatur
kewajiban pengusaha yang memperkerjakan tenaga kerja perempuan.
E. Landasan Teologis
Syariat Islam memuat ajaran-ajaran yang mengatur manusia untuk bekerja
dan mencari nafkah dengan jalan halal. Aturan-aturan yang berlaku bagi rumah
tangga Muslim di dalam bekerja dan berusaha adalah sebagai berikut (Syahatah,
2004: 63).
1. Tanggung Jawab Laki-laki untuk Bekerja dan Wanita untuk Mengatur
Rumah Tangga
Suami sebagai kepala keluarga berkewajiban untuk bekerja dengan baik
melalui usaha yang baik dan halal. Karena itulah, seorang laki-laki menjadi

pemimpin bagi wanita, sebagaimana firman Allah berikut ini :
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin dari kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dank arena mereka (laki-laki) telah
menakafkan dari harta mereka...” (an-Nisaa’ : 34)

Dengan demikian kepemimpinan laki-laki dengan membawa tanggung
jawab untuk dapat menyukupi biaya hidup istri dan anak-anaknya sesuai
dengan apa yang Allah perintahkan dan sesuai dengan kemampuan yang Allah
berikan kepadanya.

. Istri Berhak Bekerja dengan Aturan Tertentu

Islam telah menjamin hak wanita untuk bekerja sesuai dengan tabiatnya
dan aturan-aturan syariat dengan tujuan untuk menjaga kepribadian dan
kehormatan wanita. Meskipun demikian, istri harus memiliki keyakinan bahwa
yang utama dalam hidupnya adalah mengatur urusan rumah tangga. Di dalam
menafsirkan surat an-Nisaa’: 32

(“..... Karena bagi orang laki-laki ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan....” ).

Para mufassirin berkesimpulan bahwa di dalam ayat tersebut terdapat
bukti atas hak wanita untuk bekerja. Sejarah perjalanan Rasulullah telah
membuktikan adanya partisipasi kaum wanita dalam peperangan, dengan tugas
mengurus masalah pengobatan, menyediakan alat-alat dan mengangkut prajurit
yang terluka. Selain itu, telah terbukti bahwa terdapat sebagian wanita yang
menyibukkan diri dalam perniagaan dan membantu suami dalam pertanian.

Seorang wanita boleh bekerja jika ada salah satu dari sejumlah keadaan
yang membolehkan wanita bekerja di luar rumah, sehingga dikatakan bahwa

wanita bekerja itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Dengan demikian,
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keluarnya wanita dari rumah untuk bekerja itu tidak berdampak buruk bagi

dirinya, suaminya, dan masyarakatnya.
Dalam surat an-Nisaa’ : 124 Allah berfirman :

-

’of'
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Artinya : “Dan barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik
laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka
itu masuk kedalam surga dan mereka tidak dianiaya walau
sedikitpun”. (Q.S An-Nisaa’ : 124)

Dalam ayat tersebut, cukup menjadi bukti bahwa Islam menjunjung
tinggi hak-hak wanita. Islam memberikan motivasi yang kuat agar para

muslimah mampu berkarir disegala bidang sesuai kodratnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang
menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan (Koentjoroningrat, 1994:7). Maka untuk
mempermudah penulis dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode
sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah jenis penelitian lapangan
(field research) yang bersifat kualitatif dengan menggambarkan permasalahan
yang ada sesuai data yang ditentukan di lapangan (deskriptif), dikarenakan
permasalahan yang belum jelas dan kompleks, serta penulis juga bermaksud
memahami situasi sosial secara mendalam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian studi kasus. Dimana studi kasus merupakan penelitian yang
meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh pada kondisi yang
sebenarnya, dengan menggunakan berbagai sumber data. Penelitian ini dilakukan
pada kondisi yang sebenarnya, dengan pendekatan yang naturalistik (Gunawan,
2014:121). Dalam metode dan dokumentasi (Moeloeng, 2011:6).

Berdasarkan judul penelitian dalam skripsi ini yaitu Analisis Dampak
Perempuan Bekerja Terhadap Kondisi Ekonomi Sosial Keluarga di Home Industry
Piring Lidi Legus Desa Karang Tengah, Cilongok, Banyumas, dengan cara
mendeskripsikan permasalahan yang ada sesuai dengan data yang ditemukan,
sehingga penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang sebenarnya tentang dampak ekonomi dan sosial dari
pekerja perempuan di Home Industry piring lidi Legus, Karang Tengah Cilongok.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dan Objek penelitian menjadi hal yang penting dalam suatu

penelitian, dimana nantinya akan dapat memberoleh data dan informasi yang

dibutuhkan. Subjek dalam penelitian ini adalah para pekerja perempuan di Home
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Industry Piring Lidi Legus Karang Tengah Cilongok Banyumas. Sedangkan
objeknya yaitu dampak ekonomi dan sosial dari bekerjanya para perempuan
bekerja di Home Industry Piring Lidi Legus Karang Tengah Cilongok Banyumas.
. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan di Home Industry Piring Lidi Legus yang beralamatkan

di Desa Karang Tengah RT 007 RW 002 Kecamatan Cilongok Kabupaten

Banyumas Kode Pos 53162 Provinsi Jawa Tengah, dengan beberapa pertimbangan

yaitu:

1. Home Industry Piring Lidi Legus adalah sebuah Home Industry yang
menerapkan program pemberdayaan perempuan yang sampai saat ini masih
berlangsung.

2. Menciptakan lapangan pekerjaan bagi perempuan di sekitar lokasi Home
Industry sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga para perempuan
yang bekerja di Home Industry Piring Lidi tersebut.

3. Sebagai opsi bagi perempuan yang ingin bekerja untuk menambah pendapatan
keluarganya namun tidak memiliki keahlian khusus. Di Home Industry Piring
Lidi ini para pekerja dilatih telebih dahulu dan dapat memilih pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, tidak ada tuntutan dalam pekerjaan,
sehingga para pekerja tetap dapat bekerja tanpa meninggalkan keluarganya
karena waktu kerja yang fleksibel. Dengan demikian maka pendapatannya
dapat ditentukan oleh para pekerja itu sendiri, jika pekerjaan yang dihasilkan
lebih banyak maka pendapatannya pun semakin banyak, begitu juga sebaliknya.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu delapan bulan, dari

bulan Agustus 2020 sampai bulan April 2021.
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D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari. Dalam hal ini peneliti turun ke lapangan dengan
wawancara ke beberapa narasumber yaitu pemilik home industry, dan para
pekerja perempuan Home Industry Piring Lidi Legus.

2. Sumber Data Sekunder

Data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber-sumber lain
yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Berasal dari dokumen, buku-
buku dan jurnal serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema, serta
internet mengenai Analisis Dampak Perempuan Bekerja Terhadap Kondisi

Ekonomi dan Sosial Keluarga.

E. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara misal
penggunaan data primer maupun data sekunder (Suryabrata, 2011:39). Metode
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati
atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda
mati, maupun alam. Data yang diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan
perilaku manusia, benda mati maupun gejala alam. Orang yang bertugas
melakukan observasi disebut observer atau pengamat. Sedangkan alat yang
dipakai untuk mengamati objek disebut pedoman observasi (Tamzer, 2009:60)
Observasi atau pengamatan langsung dapat mengoptimalkan peneliti
dalam melakukan penelitian, dengan melakukan observasi peneliti dapat

melihat secara langsung dan mengamati secara langsung apa yang dirasakan
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dan dihayati oleh subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti mendatangi langsung
Home Industry Piring Lidi Legus Desa Karang Tengah Cilongok, Kabupaten
Banyumas.

. Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan yang mempunyai maksud
tertentu sehingga memperoleh suatu informasi yang dibutuhkan. Dalam
melakukan wawancara menggunakan wawancara terstruktur dimana
pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang diajukan
kepada narasumber (Moloeng, 2011:190). Dalam penelitian ini peneliti
mewawancarai langsung pemilik dan beberapa karyawan dari Home Industry
Piring Lidi Legus. Wawancara dengan pemilik Home Industry Legus mengenai
latar belakang Home Industry dan latar belakang para pekerja perempuan, agar
peneliti dapat mendapat informasi awal, yang digunakan sebagai bahan
menyusun wawancara selanjutnya dengan pekerja perempuan Home Industry

Piring Lidi Legus.

Peneliti melakukan wawancara kepada para pekerja perempuan
mengenai latar belakang mengapa memilih bekerja di Home Industry Piring
Lidi Legus, pendapatan keluarga dan dampak apa saja yang ditimbulkan para
pekerja perempuan di Home Industry Piring Lidi Legus yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi sebanyak mungkin untuk dapat menjawab rumusan

masalah sesuai dengan kenyataan yang ada.
. Dokumentasi

Metode dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya seseorang
(Sugiyono, 2015:329). Metode dokumen merupakan metode pelengkap dari

metode observasi dan metode wawancara dalam penelitian kualitatif.
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Dokumentasi adalah teknik penelitian dimana peneliti dapat
mendapatkan informasi melalui data yang ada dilapangan baik dalam bentuk
record, dokumen dan lain-lain yang nantinya dapat menguatkan dalam
pengumpulan data. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data tertulis (buku,
piagam, data pekerja, leporan keuangan) yang terdapat di Home Industry Piring
Lidi Desa Karang Tengah Cilongok Kabupaten Banyumas, dan informasi
langsung yang diberikan saat melakukan wawancara di tempat pembuatan
piring lidi kemudian di dokumentasikan kedalam bentuk catatan, foto dan

rekaman suara.

F. Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam suatu
penelitian. Peneliti harus menentukan pola analisis mana yang akan digunakannya.
Pemilihan ini tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif, artinya analisis data dalam
bentuk kata-kata, kalimat maupun paragraph yang dinyatakan dalam bentuk
deskriptif.

Menurut Miles dan Faisal (Sujarweni, 2019:34) analisis data dilakukan
selama pengumpulan data di lapangan dan setelah semua data terkumpul dengan
teknik analisis model interaktif. Analisis data berlangsung secara bersama-sama

dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang
penting. Data hasil mengikhtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan
konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang lebih

tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari
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kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika
diperlukan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu mendisplay data.
dalam penelitian kualitati penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar strategi, flowchart dan sejenisnya. Biasanya
data kualitatif disajikan dengan teks yang sifatnya naratif. Dengan melakukan
penyajian data dapat memahami apa yang terjadi dalam penelitian, dapat
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
sebelumnya (Sugiyono, 2017:341).

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk naratif yang
disertakan dengan data berupa hasil wawancara, hasil dokumentasi dan juga

data pendukung lainnya.
. Penyimpulan dan Verifikasi

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif setelah reduksi data
dan penyajian data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tapi mungkin saja tidak, karena masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Penarikan kesimpulan
diharapkan dapat menemukan temuan baru yang sebelumnya belu pernah ada.
Temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang masih

gelap sehingga diteliti agar menjadi lebih jelas (Sugiyono, 2017:345)

Penulis menarik kesimpulan dan verifikasi setelah mengumpulkan data,
menelaah data, mereduksi data dan menyajikan data untuk menjawab dari

rumusan masalah dalam penelitian ini.
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G. Keabsahan Data

Dalam proses keabsahan data, triangulasi merupakan salah satu pilihan
yang dapat digunakan. Triangulasi data sendiri adalah teknik pengumpulan data
yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data yang telah ada sekaligus
menguji kredibilitas data dengan dengan mengecek kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data (Sugiyono, 2017: 330).
Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dan dilakukan dan
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang akurat. Begitu
juga halnya dengan penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data yang
menggunakan berbagai sumber dan berbagai teknik pengumpulan data secara
simultan, sehingga dapat diperoleh data yang akurat.

Data dianggap valid jika tidak hanya berasal dari satu sumber informasi
saja. Dalam triangulasi, peneliti melakukan pengecekan data dan sumber informasi
yang diperoleh, kemudian menjelaskan keabsahan data yang diterapkan dalam
rangka membuktikan temuan hasil penelitian dalam kenyataan yang diteliti di
lapangan (Moeloeng, 2007: 324)



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Home Industry Piring Lidi Legus

Home Industry Piring Lidi Legus merupakan salah satu industri yang
bergerak di bidang kerajinan tangan. Didirikan pada tahun 2017 oleh pasangan
suami istri yaitu Bapak Subur Subandi dan Ibu Kuswati. Awalnya, Ibu Kuswati
menjadi perwakilan dari desanya untuk mengikuti pelatihan PNPM kerajinan
tangan dari lidi. Ibu Kuswati menekuni kerajinan tangan dan mencoba membuat
piring lidi di rumahnya, lalu menjadi perhatian dan menarik warga sekitar
terutama ibu rumah tangga. Niat awal ibu Kuswati membuat piring lidi sebagai
pengisi luang, namun karena mendapat perhatian dari warga sekitar, lalu beliau
melatih dan akhirnya mendirikan Home Industry Piring Lidi yang diberi nama
Legus (Lereng Gunung Slamet).

Awal pendirian Home Industry ini mempunyai 23 karyawan yang
bertugas mengupas dan menganyam lidi. Saat ini, tersisa 16 karyawan yang
masih bertahan. Menurut pemilik, kondisi Home Industry Piring Lidi Legus
saat ini masih dalam tahap berkembang, karena masih ada beberapa
permasalahan yang dihadapi untuk menuju usaha maju. Beberapa kendalanya
yaitu banyaknya bahan baku yang tidak diimbangi dengan jumlah tenaga kerja.
Dengan jumlah 16 tenaga kerja, hanya 2 tenaga kerja yang bertugas untuk
menganyam dan sisanya sebagai pengupas lidi. Hal ini tentu berpengaruh
dengan hasil produksi yang terbatas, karena hanya 2 orang yang melakukan
pekerjaan menganyam, padahal bagian ini menjadi bagian yang paling penting.
Kurangnya tenaga penganyam disebabkan oleh kemampuan dan usia tenaga
kerja. Tenaga kerja yang usianya diatas 50 tahun merasa sulit untuk
menganyam lidi, karena membutuhkan ketelatenan dan keahlian yang harus

dipelajari dengan waktu yang cukup lama yaitu 1-4 minggu.
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Untuk saat ini, pemilik hanya mempunyai tenaga kerja pada bagian
produksi. Untuk bagian pemasaran dan pengelola keuangan masih dilakukan
sendiri tanpa bantuan tenaga kerja. Menurut pemilik, untuk saat ini belum bisa
merekrut tenaga kerja di bagian pemasaran dan pengelola keuangan karena
masih bisa dilakukan sendiri, dan hasil produksi belum bisa mencapai target
karena kurangnya karyawan sehingga pendapatan pun belum mencukupi jika
harus merekrut tenaga kerja baru.

Pemilik tidak membuka lowongan kerja untuk tenaga kerja laki-laki dan
hanya memanfaatkan tenaga kerja perempuan. Pemilik berasumsi jika
memperkerjakan tenaga kerja laki-laki maka biaya untuk upah yang
dikeluarkan akan semakin besar, mengingat kemampuan kerja laki-laki lebih
besar daripada perempuan, apalagi untuk membuat kerajinan lidi, di bagian
finishing sangat membutuhkan tenaga kerja laki-laki. Dalam hal ini, terlihat
bahwa adanya penerapan teori gender yaitu teori nature, yang beranggapan
bahwa laki-laki memiliki peran utama dalam masyarakat karena dianggap lebih
kuat, lebih potensial, dan lebih produktif.

Pemilik menggunakan pemasaran langsung yaitu salah satu metode
pemasaran langsung tanpa adanya pihak yang menjadi perantara pemasaran
dalam transaksi jual beli atau tawar menawar produk yang ditawarkan. Selain
itu juga menggunakan sosial media seperti facebook, whatsapp untuk
memasarkan produknya. Pemilik biasanya menawarkan hasil kerajinan lidi
kepada pengusaha tenda hajatan, rumah makan, sampai ke pengrajin hantaran
pernikahan, dengan pembelian grosir minimal 1 lusin. Selain itu, ada beberapa
pembeli yang hanya membeli satuan, untuk diri sendiri. Saat ini, sudah banyak
peminat kerajinan lidi karena sudah cukup terkenal karena pemasaran dari
sosial media, maupun dari mulut ke mulut. Untuk saat ini, pemilik fokus untuk
memperbanyak model kerajinan lidi dan meningkatkan produktivitas, agar

dapat memenuhi permintaan dan perluasan pasar. Selain itu, karena belum
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banyak pesaing di bidang yang sama, pemilik optimis untuk dapat terus
mengembangkan usahanya di bidang kerajinan lidi.
Tabel 4.1
Omset Penjualan Home Industry Piring Lidi

Tahun Total Penjualan
2017 Rp. 6.500.000
2018 Rp. 15.220.000
2019 Rp. 23.350.000
2020 Rp. 2.000.000

Sumber : Wawancara dengan pemilik Home Industri Piring Lidi Legus

Dari data di atas, menunjukkan bahwa adanya peningkatan omset setiap
tahun dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019, dan mengalami penurunan

yang signifikan pada tahun 2020 karena dampak pandemi.

Meningkatnya omset penjualan piring lidi, tidak berdampak pada
kenaikan upah para pekerjanya. Hal ini dikarenakan harga piring lidi yang juga
tidak mengalami kenaikan dari tahun 2017 hingga sekarang. Kurangnya
manajemen yang baik pada usaha lidi menyebabkan pemilik kewalahan karena
harus mengerjakan semuanya sendiri. Dengan kualitas yang bagus, harga piring
lidi yang mereka tawarkan tergolong rendah, karena mereka belum bisa
menentukan harga sesuai dengan perhitunggan HPP. Banyaknya biaya yang
dikeluarkan untuk bahan baku yang banyak dan tidak terorganisir, berpengaruh
pada penentuan harga yang akan dijual di pasar. Hal ini tentu berpengaruh bagi
para pekerja, karena jika harga produk tetap, maka upah yang akan didapat juga

tetap.

Kondisi tempat usaha piring lidi sudah mengalami perkembangan yaitu
dengan adanya bantuan dari Pemerintah Desa setempat berupa etalase untuk

memajang produk kerajinan lidi, dan juga papan penunjuk lokasi agar calon
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pembeli mudah menemukan letak home industry piring lidi tersebut. Namun
Pak Subur Subandi selaku pemilik, mempunyai keinginan untuk memperluas
area rumahnya yang sekaligus dijadikan tempat usaha, supaya lebih nyaman
jika ada kunjungan dari calon pembeli maupun dari murid sekolah dan
mahasiswa yang melakukan observasi di home industry tersebut.
. Letak Geografis Home Industry Piring Lidi Legus

Home Industry Piring Lidi Legus beralamat di Desa Karang Tengah RT.
007 RW. 002. Desa Karang Tengah merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Luas
wilayah Desa Karang Tengah adalah dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 4.2
Luas Wilayah Desa Karang Tengah

Area Luas Wilayah
Luas Sawah 321,94 Ha
Pemukiman 141,09 Ha
Perkebunan 13,17 Ha

Tanah Fasilitas 3,26 Ha
Umum
Tegal/lading 15,02 Ha
Jumlah 494,48 Ha

Sumber: Profil Desa Karang Tengah 2021

Dari tabel diatas dapat terlihat luas wilayah Desa Karang Tengah secara
keseluruhan yaitu 494,48 Ha. Area persawahan merupakan area terluas yaitu
321,94 Ha. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Karang Tengah merupakan
daerah agraris karena masih memiliki area persawahan yang luas. Wilayah yang
lainnya yaitu area pemukiman penduduk seluas 141,09 Ha, perkebunan seluas

13, 17 Ha, tanah fasilitas umum seluas 3,26 Ha dan tegalan seluas 15,02 Ha.
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Secara geografis Desa Karang Tengah mempunyai batas wilayah
administratif sebagai berikut:

Sebelah Utara : Perhutani Banyumas Timur
Sebelah Selatan : Desa Kalisari

Sebelah Timur : Desa Sambirata

Sebelah Barat : Desa Tumiyang

Adapun orbitasi Desa Karang Tengah dari pusat pemerintahan,
kecamatan, kabupaten dan provinsi adalah sebagai berikut:

Provinsi : 250 km
Kabupaten : 25 km
Kecamatan 18 km

3. Jumlah Produk dan Pembagian Kerja
a. Jumlah Produk
Menurut informasi dari Ibu Kuswati selaku pemilik, produk utama
Home Industry Piring Lidi Legus adalah piring lidi standar. Seiring
berjalannya waktu, Pak Subur suaminya yang juga ikut membantu di Home
Industry Piring Lidi berinisiatif membuat pola yang berbeda sehingga

menghasilkan bermacam-macam produk.
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Tabel 4.3

Jenis Produk dan Harga Produk
No. Jenis Produk Harga
1. | Piring Rp. 6.000
2. | Mangkok Kecil Rp. 10.000
3. | Mangkok besar Rp. 20.000
4. | Tempat Sendok Rp. 20.000
5. | Keranjang Buah Rp. 30.000
6. | Vas Bunga Rp. 25.000
7. | Keranjang Hantaran Rp. 25.000
8. | Tenggok Kondangan Rp. 40.000
9. | Tempat Nasi Rp. 30.000
10. | Tempat Aqua Rp. 50.000
11. | Figura Rp. 25.000
12. | Lampion Rp. 100.000

Sumber: Wawancara dengan pemilik Home Industri Piring Lidi Legus

Dari tabel produk diatas, tidak semua kerajinan lidi diproduksi setiap

hari, karena produk utamanya yaitu piring lidi. Piring lidi merupakan produk

yang sering dipesan dalam jumlah banyak, sehingga pemilik selalu

mengutamakan produksi piring lidi, sementara untuk produk yang lain

biasanya hanya dibuat ketika ada pesanan atau untuk acara seperti pameran

produk Home Industry. Faktor lain yang menjadikan piring lidi sebagali

produk utama yaitu proses menganyam yang mudah dibandingkan dengan

penganyaman produk lainnya. Tidak jarang pemilik mendapat pesanan

dengan jumlah banyak, namun karena keterbatasan SDM terutama untuk

penganyam yang hanya dua orang, pemilik harus ikut turun tangan

membantu keryawannya untuk dapat memenuhi pesanan.




56

b. Pembagian Kerja

Terdapat dua pembagian kerja pada Home Industry Piring Lidi
Legus. Yang pertama yaitu sebagai pengupas yang bertugas memisahkan
daun dengan tulang daun pohon kelapa sehingga menjadi lidi. Yang kedua
yaitu bertugas sebagai penganyam yang menganyam lidi menjadi bentuk
yang diinginkan seperti piring lidi, mangkok, vas, dan lain sebagainya.
Untuk membuat kerajinan lidi perlu kesabaran dan keuletan, terutama untuk
penganyam, karena tak jarang lidi yang digunakan untuk menanyam patah
atau terlalu keras hingga sulit untuk dibentuk.

Untuk menghasilkan kerajinan lidi yang bagus, rajin dan berkualitas
baik, ada beberapa bahan baku dan proses yang diperlukan dalam membuat

kerajinan lidi. Adapun bahan dan alat yang diperlukan yaitu:

1) Alat dan Bahan Pembuatan Kerajinan Lidi:

a) Daun kelapa yang nantinya akan dipisahkan daun dengan tulang daun
sehingga menghasilkan lidi yang merupakan media dasar untuk
membuat kerajinan lidi.

b) Pisau untuk memisahkan daun dan tulang daun.

¢) Gunting untuk merapikan anyaman yang hampir selesai.

d) Pernis atau pelapis kayu untuk melapisi kerajinan lidi yang sudah jadi
agar mengkilap

2) Proses Pembuatan Kerajinan Lidi:

a) Pisahkan daun dengan tulang daun kelapa menggunakan pisau, ambil
tulang daun sehingga menghasilkan lidi.

b) Siapkan batang lidi dengan kualitas yang baik kemudian ambil
beberapa lidi sesuai pola yang akan dibuat, karena setiap pola anyaman
berbeda jumlah lidinya.

¢) Anyam lidi tersebut sehingga menjadi bentuk yang diinginkan.
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d) Setelah selesai menganyam, rapihkan anyaman dengan menggunting
bagian lidi yang masih tersisa bagia luarnya agar rapih.

e) Langkah selanjutnya yaitu pengeringan. Jemur Kkerajinan lidi yang
sudah jadi di bawah sinar matahari langsung selama 1-2 hari, bertujuan
agar kerajinan lidi lebih kokoh dan awet.

f) Setelah proses pengeringan, proses terakhir lapisi anyaman lidi yang
sudah kering dengan pernis agar mengkilat dan menghasilkan
kerajinan yang bagus dan tahan lama.

B. Kondisi Ekonomi dan Sosial Keluarga Pekerja Perempuan home industry
Piring Lidi Legus
1. Kondisi Ekonomi Keluarga Pekerja Perempuan home industry Piring Lidi
Legus

Kondisi ekonomi menurut KBBI merupakan keadaan lancar atau
tersendatnya pemenuhaan kebutuhan sehari-hari. Istilah ekonomi berasal dari
bahasa Yunani, oikonomia, yang berasal dari dua kata yaitu oikos (rumah
tangga) dan nomos. Ekonomi berkembang menjadi suatu ilmu pengetahuan
yang secara runtut mengatur rumah tangga, dimana salah satu cabang ilmu
ekonomi berdaya upaya untuk memberikan pengetahuan dan pengertian tentang
gejala-gejala masyarakat yang timbul karena perbuatan manusia dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai kemakmuran
(Indriani, dkk, 2021). Menurut Gloriabetsy (2012) sebagaimana dikutip
(Indriani, dkk, 2021) ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan dan sumber-
sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga.

Keluarga yaitu hubungan yang terbentuk atas dasar perkawinan yang
dikelompokkan menjadi 2 yaitu keluarga kecil dan keluarga besar, adapun
keluarga kecil terdiri dari ayah, ibu dan anak. Sementara keluarga besar terdiri
dari ibu, bapak, bapak dan ibu mertua (Mardani, 2017).

Keluarga berfungsi sebagai pengatur seksual, reproduksi, sosialisasi,

afeksi, penentuan status, perlindungan, serta ekonomi yang jika salah satu
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fungsi tidak dijalankan dengan baik, makan keluarga rentan mendapatkan
masalah dan hidup tidak sejahtera. Apabila keluarga tidak mampu memenuhi
kebutuhan ekonomi karena tidak memiliki pekerjaan dan pendapatan, maka
keluarga tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, seperti tidak mampu
memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, perlindungan, pendidikan,
kesehatan dan sosial (Akbar, 2017). Oleh karena itu, kondisi ekonomi keluarga
merupakan keadaan dimana sebuah keluarga dapat memenuhi kebutuhan
anggota keluarganya atau tidak.

Kondisi ekonomi keluarga dapat dikatakan terpenuhi apabila kebutuhan
hidup terpenuhi. Tolak ukur kondisi ekonomi keluarga dapat dilihat dari
pekerjaan dan pendapatan keluarga. Pekerjaan merupakan kunci dari setiap
kondisi ekonomi masyarakat, karena semakin tinggi derajat pekerjaan maka
semakin besar pula pendapatan seseorang, dengan pendapatan yang besar
membuat sesorang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya (Hidayat, 2019).

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Banyumas,
masyarakat desa Karangtengah Kecamatan Cilongok sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani. Hal ini dilihat dari data luas wilayah di Desa
Karang Tengah, dimana luas area persawahan mencapai 321,94 hektar dan data
lain juga di peroleh dari hasil wawancara dengan informan penelitian, yang
menyatakan bahwa mayoritas penduduk bekerja sebagai petani dan buruh tani.
Hingga pada tahun 2017 berdiri home industry Piring Lidi Legus yang
memperkerjakan perempuan disekitar home industry dan menjadi mata
pencaharian baru bagi mereka untuk menambah penghasilan keluarga.

Menjadi petani dan buruh tani merupakan pekerjaan dengan penghasilan
yang tidak menentu, yang mendasari masyarakat Desa Karang Tengah menjadi
masyarakat dengan taraf ekonomi menengah kebawah, khususnya mereka yang
dipekerjakan di home industry Piring Lidi Legus.

“Home Industry yang saya dirikan, awalnya saya tidak berniat untuk

mendirikan home industry ini, namun ketika antusiasme warga
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sekitar khususnya di rt 007 rw 002 Desa Karang Tengah membuat
saya berniat ingin membantu warga sekitar dengan membuka
lapangan pekerjaan. Saya paham betul warga di sekitar saya yang
ingin menjadi pekerja di home industry piring lidi itu rata-rata ibu
rumah tangga yang ekonominya menengah ke bawah. Karenanya,
saya memperkerjakan perempuan ini dengan dua pilihan, menjadi
pengupas atau penganyam” (Kuswati, 46 tahun)

Antusiasme ibu rumah tangga di sekitar home industry Piring Lidi
Legus untuk bekerja tentunya didasari oleh beberapa faktor, yaitu penghasilan
suami yang tidak menentu, jumlah tanggungan anggota keluarga dan jam kerja
yang fleksibel. Faktor-faktor ini selaras dengan pendapat (Dixon, 1978)
sebagaimana dikutip oleh (Pitamouldi, dkk, 2021) yang menyatakan tiga faktor
yang mendorong perempuan mencari pekerjaan di luar rumah yaitu kebutuhan
financial yang meliputi kebutuhan dasar perekonomian rumah tangga. Dalam
teori ekonomi keluarga dijelaskan bahwa garis besar dari teori tersebut adalah
bagaimana cara yang digunakan keluarga untuk mencukupi kebutuhan. Salah
satunya dengan memasuki pasar kerja. Ketika suami telah memasuki pasar
kerja namun belum bisa memenuhi semua kebutuhan keluarganya, maka akan
lebih banyak anggota keluarga yang akan dimasukkan ke pasar kerja. Seperti
halnya pekerja perempuan di home industry piring lidi, yang bekerja untuk
membantu suaminya mencukupi kebutuhan rumah tangganya/keluarganya.

Kebutuhan sosial relasional, yaitu kebutuhan pribadi akan diterimanya
seseorang di lingkungan sosial, dan yang terakhir kebutuhan aktualisasi diri.
Dengan bekerja perempuan dapat memenuhi kebutuhan fisiologi dan meraih
jenjang Kkarir yang lebih tinggi. Faktor-faktor tersebut sangat kuat mendorong
perempuan untuk bekerja di luar rumah karena mampu memberikan kontribusi
dalam keluarga untuk membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Dengan penghasilan 40.000 hingga 50.000 per tiga hari untuk penyleret

dan 800 rupiah/piring untuk penganyam, para pekerja perempuan home
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industry Piring Lidi Legus memilih bekerja sampingan sebagai pemisah tulang
daun kelapa “nylereti” dan penganyam dengan penghasilan rendah, karena
mereka tidak mungkin hanya mengandalkan penghasilan suami mereka yang
tidak menentu sebagai petani dan buruh tani atau pekerjaan mereka sebagai
buruh tani dengan volume kerja musiman dan penghasilan yang tidak menentu.
Selain pengasilan yang tidak menentu, jumlah tanggungan keluarga juga
melatarbelakangi mereka tetap bekerja walaupun beberapa pekerja sudah
berusia senja.

Badan Pusat Statistik tahun 2017 yang menyatakan presentase pekerja
lansia di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Tahun
2010 ada sekitar 44, 76% pekerja lansia dan meningkat menjadi 47,92% pada
tahun 2017. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh pendapat lain yang
berpandangan bahwa partisipasi tenaga kerja lansia di negara berkembang
merupakan bentuk respon penduduk lansia terhadap kondisi ekonominya yang
belum aman sehingga mereka tetap bekerja demi memenuhi kebutuhan hidup
(Rijanta,dkk, 2021).

Berikut data yang menunjukkan pekerjaan suami dan jumlah
tanggungan keluarga para pekerja perempuan di home industry Piring Lidi

Legus.
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Tabel 4.4
Data pekerjaan suami

Nama Pekerja ) ~ | Jumlah Tanggungan
Perempuan Pekerjaan Suami Keluarga
Winarti - 3 orang
Karsini Sopir 5 orang
Kamsiyah Buruh tani 2 orang
Ruwiyah - 2 orang
Suratmi Buruh 3 orang
Taryati Buruh 3 orang
Dati - 2 orang
Raminah Petani 2 orang
Ratiwen Buruh tani 2 orang
Rastinah Petani 2 orang
Sukirah Buruh 4 orang
Karti Swasta 2 orang
Wartinah Buruh tani 3 orang
Dakem Petani 2 orang
Wati Sopir 5 orang

Data pekerjaan suami dan jumlah tanggungan keluarga pekerja
perempuan di home industry Piring Lidi Legus menunjukkan sebagain besar
mata pencaharian adalah petani dan buruh tani dengan penghasilan kecil. Selain
itu, jumlah tanggungan keluarga mereka masing-masing antara 2 sampai 5
orang. Jumlah tanggungan keluarga ini menjadi berat karena pekerjaan dan
penghasilan mereka yang tidak menentu. Menurut (Elrangga, 2016) dalam
penelitiannya yang menyebutkan bahwa semakin banyak anggota keluarga

berarti relatif semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus di
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penuhi sehingga cenderung lebih mendorong untuk bekerja guna memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarganya. Hal ini kemudian melatarbelakangi mereka
memilih untuk bekerja di home industry Piring Lidi Legus.
“Yang membuat saya ingin bekerja sebagai pengrajin lidi yaitu
karena tempatnya yang dekat dengan rumah serta penghasilan suami
saya yang tidak menentu karena usianya yang sudah menginjak 72
tahun dan tenaganya yang sudah berkurang, jadi jarang ada orang

yang menyuruh untuk menggarap sawah” (Kamsiah, 61 tahun)

“Alasan saya bekerja disini semata-mata ingin membantu suami
karena semakin besar anak saya kebutuhan juga semakin banyak.
Sebelumnya saya bekerja membantu di perkebunan, namun itupun
hanya jika ada panggilan. Karena panggilan untuk bekerja di kebun
semakin jarang, jadi saya memutuskan untuk bekerja di home
industry piring lidi karena jaraknya yang dekat dengan rumah dan
pekerjaannya bisa dibawa pulang dan dikerjakan di rumah.Saya
mempunyai 3 orang anak yang masih sekolah, jadi kebutuhan untuk
anak juga banyak” (Karsini, 44 tahun)
Permasalahan ekonomi ini kemudian dibaca oleh pemilik home industry
Piring Lidi Legus untuk memperkerjakan para ibu rumah tangga di sekitar
home industry, sehingga mereka dapat menambah penghasilan mereka dari
hasil membuat piring lidi. Berdirinya home industry Piring Lidi Legus rupanya
memberikan manfaat yang baik bagi pekerja perempuan dalam pemenuhan
kebutuhan hidupnya, walaupun jumlah penghasilan yang mereka dapat tidak
banyak, namun mereka dapat mengatasi permasalahan ekonomi yang mereka
rasakan sebelum bekerja di home industry Piring Lidi Legus. Berikut beberapa
pernyataan para pekerja perempuan di home industry Piring Lidi Legus:
“Walaupun penghasilan saya tidak banyak, namun bisa untuk

tambahan membeli keperluan sehari-hari seperti bumbu masakan, dan
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arisan. Bagi saya dengan umur yang sudah tidak muda lagi, sangat
bersyukur masih ada yang bisa saya kerjakan dan menghasilkan uang
untuk membantu suami”’(Kamsiah, 61 tahun).

Pernyataan ibu Kamsiah diatas menunjukkan di usia 61 tahun dengan
jumlah tanggungan keluarga berjumlah 2 orang. Ibu kamsiah merasa bersyukur
karena masih ada yang mempekerjakannya, sehingga ia dapat membantu
suaminya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dari hasil bekerja di home
industry Piring Lidi Legus.

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Taryati, yang
menyatakan bahwa penghasilannya dari home industry Piring Lidi Legus dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan kecilnya, sehingga ia tidak meminta kepada
suaminya.

“Ya penghasilan cukup untuk menambah keperluan sehari-hari, jajan
anak, arisan, iuran kamling yang harian, dan kalau ada kondangan
saya tidak perlu meminta ke suami. Pokoknya saya harus bisa
mencukupkan upah saya, harus cukup buat keperluan yang kecil-
kecil”.

Penghasilan dari home industry Piring Lidi Legus juga dapat mencukupi
kebutuhan tanggungan keluarga, yaitu biaya sekolah anak-anak. Seperti yang
disampaikan oleh Ibu Winarti berikut ini:

“Hasil dari upah menganyam biasanya saya gunakan untuk biaya
pondok dan sekolah anak saya, jika masih ada sisa saya gunakan
untuk menambah kebutuhan rumah”

Dari hasil analisa diatas, maka keberadaan home industry Piring Lidi
Legus memberikan dampak yang positif bagi perekonomian pekerja perempuan
home industry Piring Lidi Legus, dimana sebelumnya mereka hanya
mengandalkan penghasilan dari bertani dan menjadi buruh tani. Sekarang
mereka dapat membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan

tanggungan keluarga dari penghasilannya sebagai pengrajin.
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Selain  menimbulkan dampak positif bagi perekonomian para
pekerjanya, ada beberapa kondisi yang dikeluhkan yaitu belum adanya
peningkatan upah dari awal pendirian home industri sampai sekarang. Harga
kerajinan lidi yang tidak mengalami peningkatan, membuat upah pekerjanya
pun tidak mengalami peningkatan. Salah satu kelemahan industri kecil yaitu
terlalu banyak biaya yang dikeluarkan karena belum mengetahui kebutuhan
modal kerja karena belum adanya perencanaan kas. Seperti pernyataan pemilik
industri:

“Kami hanya mempunyai pekerja di bagian produksi, dan belum
mempunyai pekerja untuk bagian manajemen dan pemasaran, masih
saya lakukan sendiri. Karena pembelian bahan baku yang kadang
tidak direncanakan, maka kami kesusahan menghitung berapa total
biaya produksi dalam satu periode. Saya merasa belum seimbang
antara pengeluaran dan pemasukan padahal banyak biaya yang harus

saya keluarkan, seperti upah para pekerja.” (Kuswati, 46 tahun).

Pengusaha kecil agar dapat memenangkan persaingan bisnis harus
mampu memperkuat niat, memaksimalkan ikhtiar/proses dengan menggunakan
segenap kemampuan individu dan kemampuan teknologi. Dibutuhkan
manajemen yang baik guna menghadapi segala persoalan ekonomi.
Sebagaimana dipaparkan dalam bukunya (Fathul Aminudin Aziz, 2017) bahwa
manajemen lebih dekat dengan ruang dan waktu niat, ikhtiar dan tawakkal.
Karena sesungguhnya dalam islam niat adalah motivasi awal sebuah perbuatan
terjadi yang kemudian diimplementasikan dengan ikhtiar maksimal untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam niat. Strategi dalam
memenangkan persaingan di era digital ini dapat dilakukan dengan Learn by
doing, selalu mencoba menerapkan prototype teknologi terbaru, cara ini adalah

yang paling tepat, disaat peran digital begitu masifnya dalam dunia bisnis.
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Pada kenyataannya, pemilik belum memaksimalkan penggunaan
teknologi untuk pemasaran produknya. Pemilik hanya mempromosikan produk
melalui facebook dan whatsapp, dan itupun tidak dilakukan terus menerus,
karena pemilik sadar bahwa pekerjanya belum bisa memproduksi produk dalam
jumlah banyak dan dengan waktu yang singkat, karena minimnya jumlah
pekerja yang bertugas sebagai penganyam. Hal ini sesuai dengan teori
kelemahan usaha kecil, yaitu adanya pembagian kerja yang tidak proporsional,
yaitu jumlah penganyam yang hanya dua orang dan pengupas yang terdiri dari
14 orang. Pemilik beranggapan bahwa jika beliau memasarkan produknya
dengan menggunakan sosial media seperti market place, mereka harus
menyediakan jumlah produk yang cukup banyak. Padahal, jika peminat
bertambah banyak, maka kemungkinan untuk menaikkan harga produk semakin

besar.

Dengan harga produk yang belum mengalami peningkatan, maka
berdampak pada upah pekerja yang tidak mengalami peningkatan. Akibatnya,
para pekerja hanya bersifat membantu memenuhi kebutuhan keluarganya,
namun tidak bisa dikatakan bahwa pendapatan para pekerja perempuan ini

adalah satu-satunya yang dapat memenuhi kebutuhan keluarganya.

. Kondisi Sosial Keluarga Pekerja Perempuan home industry Piring Lidi
Legus

Manusia sebagai makhluk sosial ialah makhluk yang tidak dapat hidup
sendiri atau dikenal dengan zoon politicon, berarti makhluk yang tidak dapat
melepaskan diri dari berhubungan dengan orang lain dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Sajidin, 2021). Manusia
sebagai makhluk yang bermasyarakat akan selalu berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Aspek-aspek sosial meliputi kondisi Masyarakat,

tingkat pendidikan, aktivitas ekonomi, pekerjaan dan pendapatan,
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merupakan kondisi yang selalu diperhatikan sebagai aspek sosial dalam
masyarakat yang menyangkut kesejahteraan kehidupan mereka.

Dictionary of Education menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses
dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan tingkah laku lainnya
didalam masyarakat dimana ia hidup, bersosialisasi dimana orang dihadapkan
pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang
dari sekolah) sehingga dia dapat memperoleh, mengalami perkembangan sosial,
dan kemampuan individu yang maksimal (Budiman, 2017). Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah mereka menerima
informasi dan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Dengan pengetahuan
yang luas maka dengan mudah seseorang dapat meningkatkan kemampuannya
untuk berkembang, karena dengan pengetahuan seseorang dapat meningkatkan
aktualisasi untuk terus mengembangkan potensi dan menjadi diri sendiri.

Pendidikan oleh masyarakat luas dinilai dengan kegiatan belajar
mengajar disekolah yang dikenal dengan pendidikan formal, padahal
pendidikan bisa saja dilakukan dimana saja atau non formal sebagai
bentuk dari kesadaran manusia bahwa hidup harus selalu belajar.
Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan non formal
dapat dilakukan dengan pelatihan, penyuluhan, keterampilan yang
kemudian akan membuka lapangan pekerjaan baru guna menaikkan
tingkat perekonomian masyarakat.

Lapangan pekerjaan yang dimaksudkan mensejahterakan
masyarakat dapat menjaring siapa saja dalam lingkungan masyarakat
yang memiliki potensi sehingga usia dalam hal ini bukan menjadi
batasan bagi mereka untuk terus berkembang.

Home Industry Piring Lidi Legus merupakan salah satu industri yang
bergerak di bidang kerajinan tangan. Didirikan pada tahun 2017 oleh pasangan
suami istri yaitu Bapak Subur Subandi dan Ibu Kuswati. Awalnya, Ibu Kuswati

menjadi perwakilan dari desanya untuk mengikuti pelatihan PNPM kerajinan
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tangan dari lidi. Ibu Kuswati menekuni kerajinan tangan dan mencoba membuat
piring lidi di rumahnya, lalu menjadi perhatian dan menarik warga sekitar
terutama ibu rumah tangga. Niat awal ibu Kuswati membuat piring lidi sebagai
pengisi luang, namun karena mendapat perhatian dari warga sekitar, lalu beliau
melatih dan akhirnya mendirikan home industry Piring Lidi yang diberi nama
Legus (Lereng Gunung Slamet).
“Home Industry yang saya dirikan, awalnya saya tidak berniat untuk
mendirikan home industry ini, namun ketika antusiasme warga
sekitar khususnya di rt 007 rw 002 Desa Karang Tengah membuat
saya berniat ingin membantu warga sekitar dengan membuka
lapangan pekerjaan. Saya paham betul warga di sekitar saya yang
ingin menjadi pekerja di home industry piring lidi itu rata-rata ibu
rumah tangga yang ekonominya menengah ke bawah.Karenanya,
saya memperkerjakan perempuan ini dengan dua pilihan, menjadi
pengupas atau penganyam.Untuk perempuan yang berusia diatas 50
tahun biasanya memilih bekerja sebagai pengupas. Sesuai dengan
tingkat kesulitannya, pekerja yang bertugas sebagai penganyam
tentu akan saya bayar lebih tinggi dibanding yang hanya sebagai
pengupas”. (Kuswati, 46 tahun)

Berdasarkan pernyataan ibu Kuswati diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa masyarkat desa Karang Tengah, khususnya di sekitar home industry
Piring Lidi Legus memiliki tingkat kesadaran yang tinggi dalam melihat
peluang usaha melalui antusiasmenya ikut andil dengan bekerja di home
industri Piring Lidi Legus dan mengikuti pelatihan yang ada guna memenuhi

kebutuhan hidup serta mengisi waktu luang mereka di rumabh.

“Saat saya meminta izin untuk bekerja sebagai buruh kerajinan lidi,
suami saya langsung mengizinkan karena berarti saya membantu

menambah penghasilan. Selama saya tetap bisa mengurus rumah
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dan tidak semena-mena kepada suami setelah saya bekerja, maka

saya akan tetap bekerja karena mendapat dukungan dari suami”.

(Suratmi, 50 tahun).

Berdasarkan pernyataan ibu Suratmi, maka dapat disimpulkan bahwa
para pekerja perempuan mendapat izin dan dukungan dari suaminya untuk
bekerja di industri piring lidi selama mereka tetap bisa mengurus rumah tangga
dan memenuhi kewajibannya sebagai istri, dan tidak merubah perilakunya
terhadap suami dan keluarganya. Hal ini sesuai dengan syarat wanita bekerja
menurut Islam, yaitu mendapat izin suami, dan menyeimbangkan tuntutan
rumah tangga dan tuntutan kerja. Karena, sebelum bekerja, para pekerja
perempuan ini telah melaksanakan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga

yaitu mengerjakan pekerjaan rumah.



Tabel 4.5

69

Data Usia dan Pendidikan Pekerja Perempuan home industry Piring Lidi Legus

No. | Nama Usia Pendidikan Sebagai

1. Winarti 45 SD Penganyam
2. Karsini 44 SD Penganyam
3. Kamsiyah 61 SD Pengupas
4. Ruwiyah 61 SD Pengupas
5. Suratmi 50 SD Pengupas
6. Taryati 40 SD Pengupas
7. Dati 77 SD Pengupas
8. Raminah 57 SD Pengupas
9. Ratiwen 65 SD Pengupas
10. | Rastinah 67 SD Pengupas
11. | Sukirah 42 SD Pengupas
12. | Karti 54 SD Pengupas
13. | Wartinah 55 SD Pengupas
14. | Dakem 64 - Pengupas
15. | Tarisem 65 SD Pengupas
16. | Wati 46 SD Pengupas

Berdasarkan tabel diatas, perempuan pekerja di home industry Piring

Lidi Legus berusia antara 40 hingga 77 tahun dan hanya mengenyam

pendidiakan hingga tingkat Sekolah Dasar (SD). Namun dengan adanya home

industry Piring Lidi Legus, beberapa pekerja perempuan dapat meningkatkan

status sosialnya menjadi tutor pelatihan pembuatan piring lidi, sehingga dapat

menambah penghasilan mereka dan meningkatkan status pekerjaan mereka

dari penyleret kemudian penganyam dan menjadi tutor pelatihan.
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“Selain menganyam saya juga kadang mengikuti pelatihan kerajinan
lidi sebagai tutor. Bagi saya ini dapat menambah penghasilan dan

pengalaman saya” (Winarti, 45 tahun).

Pengakuan ibu winarti tersebut menunjukkan kondisi sosial pekerja
perempuan di home industry Piring Lidi Legus mengalami peningkatan status
sosial dengan membawa dirinya pada estem needs yaitu kebutuhan akan
penghargaan melalui usaha dalam mencapai prestasi yang mereka inginkan.
Kondisi sosial ini selain di pengaruhi oleh faktor pendidikan juga dipengaruhi
oleh faktor usia dan kemaun dalam diri pekerja.

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka kondisi sosial pekerja
perempuan home industry Piring Lidi Legus mengalami peningkatan setelah
adanya home industry sebagai pekerjaan sampingan bagi mereka dan tempat
pendidikan nonformal yang dapat meningkatkan status sosial diantara mereka.
Selain itu keberadaan home industry Piring Lidi Legus juga membuka
kesadaran masyarakat sekitar untuk meningkatkan keadaan ekonomi keluarga

menjadi lebih baik dengan berlatih menjadi pengrajin piring lidi.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan

kondisi ekonomi dan sosial para pekerja perempuan di home industri Piring Lidi

Legus, diperoleh simpulan bahwa:

1.

Masyarakat sekitar Home Industry Piring Lidi Legus merupakan masyarakat
ekonomi menengah kebawah dengan mata pencaharian sebagian besar
warganya adalahh petani dan buruh tani.

. Home Industry Piring Lidi Legus hadir di Desa Karang Tengah sebagai mata

pencaharian tambahan bagi ibu rumah tangga di sekitar Home Industry.
Keberadaan Home Industry Piring Lidi Legus memberikan dampak positif
bagi pekerja perempuan dalam membantu suami mereka untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Home Industry Piring Lidi Legus sebagai lapangan pekerjaan sampingan dan
tempat pelatihan (pedidikan non formal) bagi pekerja perempuan, yang
mempengaruhi kondisi sosial mereka sehingga dapat meningkatkan status

sosial diantara mereka.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang

peneliti ajukan, diantaranya:

1.

Bagi pekerja perempuan: hendaknya pekerja perempuan menyeimbangkan
antara waktu untuk bekerja, untuk keluarga, dan untuk istirahat
sehingga dengan bekerjanya para pekerja perempuan terutama yang
berusia lanjut, bisa meminimalisir dampak negativ seperti kelelahan
yang menimbulkan sakit sehingga mengurangi produktivitasnya dalam

bekerja.
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2. Bagi keluarga pekerja: untuk suami maupun anak hendaknya lebih
peduli terhadap kondisi perempuan pekerja dengan meningkatkan kerja
sama dalam rumah tangga, misalnya pembagian pekerjaan rumah
hendaknya dibantu oleh anak, sehingga meringankan pekerja perempuan
dalam bekerja ganda yaitu di sektor domestik dan sektor publik. Selain
itu bagi suami hendaknya tetap saling mendukung sehingga tercipta
keseimbangan peran dalam keluarga.

3. Bagi pemilik industri rumah tangga: sebaiknya lebih ditingkatkan
komunikasi dengan cara mengadakan perkumpulan rutin antara pekerja
dan pemilik sehingga dapat mendengar keluh kesah atau masukan dari
para pekerjanya. Selain itu, hendaknya pemilik meningkatkan sistem
upah, karena berdsarkan penelitian, belum ada peningkatan upah dari
tahun 2017 hingga tahun 2021.

4. Bagi pemerintah Desa Karang Tengah: perlu adanya perhatian terhadap
industri kerajinan lidi, karena berpotensi untuk membantu para ibu
rumah tangga di sekitar lokasi untuk bekerja, bahkan jika ada bantuan
dari pemerintah desa berupa sarana untuk pelatihan dan sentra pameran
hasil kerajinan lidi, maka akan menarik lebih banyak peminat dari luar

Desa Karang Tengah.
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LAMPIRAN 1 DOKUMENTASI WAWANCARA

Wawancara bersama pemilikhome industry, pekerja pengupaspenganyam lidi
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PRDODUK KERAJINAN LIDI

Produk piring lidi (kiri), mangkok lidi kecil (kanan)
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Wadah buah kecil (Kiri atas), display berbagai macam produk (kanan atas),

wadah buah besar (bawah)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

8.

N o gk~ w Dh e

Nama Lengkap
NIM
Tempat/Tgl. Lahir

Alamat Rumah

Nama Ayah

Nama lbu

Nama Isteri/Suami

Nama Anak

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

€.

TK/PAUD

SD/MI, tahun lulus
SMP/MTs, tahun lulus
SMA/MA, tahun lulus

S. 1 tahun masuk

2. Pengalaman Organisasi
1. UKK Shorinji Kempo IAIN Purwokerto (2017-2018)

. Ika Alinda

1617201144

: Banyumas/ 14 Februari 1998
: Pasir Kidul RT. 003 RW. 005
: Syamsul Ma’arif

: Linah

: TK Diponegoro 53 Pasir Kulon
: SD N Pasir Lor, 2010

: SMP N 4 Purwokerto, 2013

: SMA N 3 Purwokerto, 2016

: 2016



